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ANALISIS PENGELOLAAN KEUANGAN DAN PRIORITAS 

KONSUMSI MAHASISWA BIDIKMISI DAN KIP KULIAH  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM ANGKATAN 

2019-2022 

Oleh: 

Husnul Hatimah 

NIM 190501018 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengenai pengelolaan 

keuangan dan prioritas konsumsi mahasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah 

Universitas Islam Negeri Mataram Angkatan 2019-2022.  

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Sedangkan 

pendekatan penelitian adalah deskriptif. Metode pengumpulan data 

menggunakan angket, wawancara, observasi dan dokumentasi. Metode 

analisis data yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 

menggunakan statistika deskriptif.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan 

pada uang belanja mahasiswa penerima Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN 

Mataram angkatan 2019-2022 belum sepenuhnya dikelola dengan baik 

dan tepat. Walaupun terdapat 96.7% informan mengelola keuangan untuk 

kebutuhan pendidikan, akan tetapi 90% informan juga mengelola 

keuangan untuk kebutuhan lain-lain. Adapun prioritas konsumsi penerima 

beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN Mataram berdasarkan data hasil 

kuisioner meletakkan prioritas utama pada kebutuhan pendidikan sebesar 

96.7%. Di samping itu, terdapat beberapa kebutuhan yang menjadi 

prioritas seperti kebutuhan lain-lain yang bersifat pribadi atau di luar 

kebutuhan pendidikan dengan presentase 90%, transportasi 88.9%, makan 

dan minum 87.8%, komunikasi 83.3%, tempat tinggal sebesar 70% dan 

dan entrepreneur 10%.  

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa terdapat pemenuhan 

terhadap kebutuhan di luar kebutuhan pendidikan sehingga membutuhkan 

evaluasi dari masing-masing mahasiswa terhadap pengelolaan keuangan 

dan prioritas konsumsi yang dilakukan supaya lebih selektif dan tepat. 

Kata Kunci: Pengelolaan Keuangan, Prioritas Konsumsi, Bidikmisi dan 

KIP Kuliah 
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ANALYSIS OF FINANCIAL MANAGEMENT AND 

CONSUMPTION PRIORITY OF BIDIKMISI STUDENTS AND 

LECTURING KIP MATARAM STATE ISLAMIC UNIVERSITY 

CLASS OF 2019-2022 

By: 

Husnul Hatimah 

NIM 190501018 

ABSTRACT 

This study aims to find out about financial management and 

consumption priorities of Bidikmisi students and KIP Lectures at 

Mataram State Islamic University Class of 2019-2022. 

This type of research uses quantitative research. While the research 

approach is descriptive. Methods of data collection using questionnaires, 

interviews, observation and documentation. The data analysis method 

used is a quantitative method using descriptive statistics. 

The results of this study indicate that the financial management of 

student spending money receiving Bidikmisi and KIP Lectures at UIN 

Mataram class of 2019-2022 has not been fully managed properly and 

appropriately. Even though there were 96.7% of informants managing 

finances for educational needs, 90% of informants also managed 

finances for other needs. The consumption priority of Bidikmisi 

scholarship recipients and KIP Lectures at UIN Mataram, based on the 

data from the questionnaire results, places the main priority on 

educational needs of 96.7%. In addition, there are several needs that are 

prioritized such as other needs that are personal or non-educational with 

a percentage of 90%, transportation 88.9%, food and drink 87.8%, 

communication 83.3%, housing 70% and and entrepreneur 10%. 

Based on the data above, it shows that there is fulfillment of needs 

other than educational needs so that it requires an evaluation from each 

student on financial management and consumption priorities to be 

carried out so that it is more selective and precise. 

Keywords: Financial Management, Consumption Priority, Bidikmisi 

and KIP Lectures 
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 تحليل الإدارة المالية وأولوية الاستهلاك لطلبة البيديكميسي والمحاضرين

9199-9102جامعة ولاية ماتارام الإسلامية فئة   

:بواسطة  

 حصن حتيمة

021110101نيم   

 خلاصة

تهدف هذه الدراسة إلى التعرف على أولويات الإدارة المالية والاستهلاك لطلاب 

.9199-9102جامعة ولاية ماتارام الإسلامية فئة في  PIKبدكميسي ومحاضرات   

طرق جمع . بينما نهج البحث وصفي. يستخدم هذا النوع من البحث البحث الكمي

طريقة تحليل البيانات. البيانات باستخدام الاستبيانات والمقابلات والملاحظة والتوثيق  

المستخدمة هي طريقة كمية باستخدام الإحصاء الوصف   

ذه الدراسة إلى أن الإدارة المالية لأموال إنفاق الطلاب الذين يتلقون تشير نتائج ه

لم  9199-9102لعام  mIr tIMINIiفي فصل  PIKو  iBiBkiBiBمحاضرات 

٪ من المخبرين 2.69على الرغم من وجود . تتم إدارتها بشكل صحيح ومناسب

ديرون أيضًا ٪ من المخبرين ي21يديرون الشؤون المالية للاحتياجات التعليمية ، 

تعطي أولوية الاستهلاك لمتلقي المنح الدراسية . الموارد المالية لاحتياجات أخرى

، بناءً على البيانات الواردة من نتائج  mIr tIMINIiفي  PIKومحاضرات 

بالإضافة إلى ذلك . ٪2.69الاستبيان ، الأولوية الرئيسية للاحتياجات التعليمية بنسبة 

تياجات ذات الأولوية مثل الاحتياجات الأخرى الشخصية أو، هناك العديد من الاح  

.96.٪ ، والطعام والشراب 62..٪ ، والنقل 21غير التعليمية بنسبة    

. ٪01٪ ، ورائد الأعمال 91السكن ٪ ، و868.٪ ، والاتصال   

بناءً على البيانات أعلاه ، فإنه يظهر أن هناك تلبية احتياجات أخرى غير الاحتياجات 

مية بحيث تتطلب تقييمًا من كل طالب حول أولويات الإدارة المالية والاستهلاك التعلي  

  .تكون أكثر انتقائية ودقةليتم تنفيذها بحيث

PIKالإدارة المالية ، أولوية الاستهلاك ، محاضرات بيديكميسي و  :الكلمات المفتاحية  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengelolaan atau manajemen merupakan proses dalam 

mencapai sasaran melalui penggunaan sumber daya yang efektif.
1
 

Adapun sasaran yang dimaksud tergantung pada tujuan 

dilakukannya pengelolaan atau manajemen itu sendiri. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka manajemen dalam kehidupan 

sehari-hari menjadi penting agar tercapai kesejahteraan dari segi 

finansial di masa mendatang. Kesejahteraan dari segi finansial 

dapat dicapai dengan melakukan pengelolaan keuangan yang baik 

dan juga tepat sesuai dengan kebutuhan.
2
 Mengenai kebutuhan 

manusia secara umum tentu sangat variatif, keinginan manusia 

juga tak terbatas. Sehingga untuk memenuhi keinginan yang 

beragam tersebut, tidak jarang seseorang menghabiskan banyak 

uang hanya untuk memenuhi keinginannya tanpa memikirkan 

kondisi keuangannya ke depan. 

Menurut Devas, pengelolaan keuangan memiliki makna 

mengatur dan mengurus keuangan dengan menggunakan prinsip-

prinsip pengelolaan keuangan yaitu tanggung jawab, memenuhi 

kewajiban keuangan, kejujuran, berdaya guna dan melakukan 

pengendalian.
3
 Dengan adanya pengelolaan keuangan, akan 

menuntut seseorang untuk mempunyai pola hidup yang memiliki 

prioritas. Logikanya adalah tingkat kemampuan disiplin seseorang 

dalam mengelola uangnya dipengaruhi oleh kekuatan dari prioritas 

(the power of priority) yang dimiliki.
4
 Oleh sebab itu, antara 

kebutuhan dan keinginan harus bisa dibedakan. Artinya seseorang 

                                                                    
1
Aplikasi Kamus Besar Bahasa Indonesia V. 

2
Ekaningtyas Widiastuti, “Peran Pengetahuan dan Intensi Keuangan 

Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Pada Mahasiswa”, Jurnal Pro Bisnis, 

Vol. 14 No. 2, Agustus 2021, hlm. 38. 
3
Yunita Hasrina, “Analisis Pengelolaan Keuangan RIS-PNPM di OMS 

Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas”. Jurnal Manajemen & Bisnis 

Sriwijaya, Vol. 13 No. 4, Desember 2015, hlm. 477. 
4
Amanita Novi Yushita, “Pentingnya Literasi Keuangan Bagi 

Pengelolaan Keuangan Pribadi”, Jurnal Nominal, Volume VI Nomor 1, 2017, 

hlm. 20. 
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semestinya dapat memprioritaskan kebutuhan dan 

mengenyampingkan keinginan yang tidak bersifat urgent. 

Walaupun pada dasarnya seseorang tidak dapat mengendalikan 

kebutuhan dan keinginan orang lain, akan tetapi paling tidak orang 

lain dapat mengetahui pentingnya membelanjakan uang dengan 

cara yang bijak, tidak terkecuali mahasiswa. 

Mahasiswa memiliki salah satu peran untuk memberikan 

contoh yang baik bagi masyarakat sekitarnya, salah satunya 

melalui pendidikan. Pendidikan menjadi salah satu jalan untuk 

mewujudkan hal tersebut. Untuk dapat menempuh pendidikan 

formal, apabila didukung oleh prestasi yang baik dan kondisi 

perekonomian orang tua yang bersangkutan termasuk dalam 

kategori kurang mampu, maka orang yang bersangkutan dapat 

mengajukan diri untuk dibebaskan dari beban pembayaran Uang 

Kuliah Tunggal (UKT) bahkan dapat menerima bantuan berupa 

uang belanja senilai Rp4.200.000 untuk memenuhi kebutuhan 

perkuliahan selama 8 semester yakni melalui pendaftaran beasiswa 

Bidikmisi dengan melengkapi persyaratan-persyaratan yang telah 

ditetapkan oleh masing-masing perguruan tinggi.    

Berkaitan dengan beasiswa, banyak beasiswa yang terdapat 

di perguruan tinggi baik negeri maupun swasta salah satunya 

beasiswa Bidikmisi atau yang saat ini telah diganti dengan 

menggunakan istilah Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP Kuliah). 

Pentingnya beasiswa ini dapat membantu orang-orang yang 

memiliki kemampuan akademik maupun non akademik yang baik 

atau berprestasi namun tidak memiliki biaya untuk melanjutkan 

pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi seperti perguruan 

tinggi. Dalam hal ini, untuk dapat mewujudkan amanat Undang-

Undang Dasar 1945 yakni mencerdaskan kehidupan bangsa, 

pemerintah memiliki peranan penting dalam mewujudkan amanat 

tersebut melalui pengadaan program beasiswa. Salah satu program 

beasiswa yang dimaksud adalah beasiswa Bidikmisi yang saat ini 

telah bertransformasi menjadi KIP Kuliah.  

Awalnya Bidikmisi merupakan program kerja 100 hari 

Menteri Pendidikan Prof. Dr. Ir. KH Muhammad Nuh, 

DEA di masa Susilo Bambang Yudoyono dan Boediono 
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Periode 2010–2014 dengan kisaran Rp6.000. 000,00 per 

semester dan bantuan bertambah Rp6.600.000,00 per 

semester pada tahun 2019.
5
 

Berdasarkan penjelasan awal mula lahirnya beasiswa 

Bidikmisi di atas, sebelum beasiswa Bidikmisi digantikan menjadi 

KIP Kuliah seperti saat ini, pada tahun 2019 juga menjadi tahun 

terakhir eksistensi dari beasiswa Bidikmisi. Hal ini dikarenakan 

KIP Kuliah menjadi salah satu program kerja lanjutan presiden 

Joko Widodo. Selain penghapusan Bidikmisi dan diganti menjadi 

KIP Kuliah, Bantuan Biaya Pendidikan Peningkatan Prestasi 

Akademik (BPP-PPA) dan Beasiswa Affirmasi Pendidikan (Adik) 

Papua turut dihilangkan. Penyebab dihilangkannya beasiswa 

tersebut karena sudah dianggap tergabung dalam KIP Kuliah. Dari 

segi nominal, skema, syarat dan ketentuan pendaftaran antara 

Bidikmisi dan KIP Kuliah tidak ada perbedaan. Perbedaannya pada 

pendekatannya saja, yakni siswa harus terdaftar di DTKS/BDT 

untuk memaksimalkan kepatutan mahasiswa menerima beasiswa 

yang jika tidak memiliki KIP maka tidak lagi mendapat opsi 

mengurus Surat Keterangan Tidak Mampu.
6
 

Untuk memberikan akses pendidikan tinggi kepada 

masyarakat miskin dan agar dapat memutus mata rantai 

kemiskinan, hal tersebut merupakan tujuan Bidikmisi sebagai 

Program Pemerintah. Program beasiswa Bidikmisi juga harus 

berpedoman pada prinsip 3T (tepat sasaran, tepat jumlah, dan tepat 

waktu).
7
 Seperti yang tercantum pada Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab V Pasal 12 (1 c) “Setiap peserta didik pada setiap 

satuan pendidikan berhak mendapatkan beasiswa bagi yang 

berprestasi yang orang tuanya tidak mampu membiayai 

                                                                    
5
Nurlinda Sabarudin, “Bidikmisi Diganti Jadi KIP Kuliah, Berikut 

Penjelasan Kampus”. https://karakterunsulbar.com/2020/01/22/bidikmisi-

diganti-jadi-kip-kuliah-berikut-penjelasan-kampus/, diakses pada 04 September 

2022 pukul, 15.45 Wita. 
6
Ibid. 

7
Komang Dandy Andriadi dkk., “Efektifitas Penyelenggaraan Program 

Beasiswa Bidikmisi  di Universitas Pendidikan Ganesha”, Jurnal Ilmiah 

Akuntansi dan Humanika, Vol. 8 No. 3, 2018, hlm. 206–212. 
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pendidikannya.”
8
 Berdasarkan Undang-Undang tersebut di atas, 

maka peserta didik yang berprestasi dengan kondisi ekonomi yang 

kurang mampu, memiliki hak untuk mendaftar dan mendapatkan 

beasiswa tersebut sesuai dengan prinsip beasiswa Bidikmisi. 

Akan tetapi, dalam proses penyaluran bantuan beasiswa 

tersebut, ada saja terjadi kasus beasiswa yang tidak tepat sasaran. 

Hal tersebut dapat memicu terjadinya konflik di kalangan 

masyarakat, karena sistem pemberian bantuannya yang tidak tepat 

sasaran. Akibatnya, orang yang seharusnya mendapatkan beasiswa 

dan melanjutkan penndidikan yakni orang yang berlatar belakang 

kurang mampu, justru terhalang untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi karena persoalan biaya dan kesulitan 

ekonomi. Dengan adanya kasus yang demikian, maka saat ini para 

mahasiswa yang menerima bantuan beasiswa harus mengatur dan 

mempergunakan uang belanja dari hasil beasiswa yang di dapatkan 

dipergunakan dan dikelola sebaik mungkin. Penggunaan belanja 

bantuan beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah jika benar dikelola 

dan dimanfaatkan sebagaimana mestinnya, maka penerima 

beasiswa akan mampu memprioritaskan bagian kebutuhan 

dibandingkan keinginannya sendiri. Berdasarkan observasi awal, 

sebanyak 77 mahasiswa penerima Bidikmisi dan KIP Kuliah 

Universitas Islam Negeri Mataram pada angkatan 2019-2022 

belum dapat mengelola uang beasiswa sesuai peruntukannya yang 

berdasarkan pada petunjuk teknis pengelolaan keuangan Bidikmisi 

dan KIP Kuliah. Hal tersebut disebabkan karena adanya 

ketidaktepatan sasaran konsumsi dalam mengelola keuangan yang 

didapatkan oleh mahasiswa penerima beasiswa seperti pemenuhan 

terhadap kebutuhan di luar pendidikan yaitu kepentingan gaya 

hidup yang terkait dengan fashion, hangout, dan pemenuhan 

terhadap keinginan lainnya yang tidak terkait langsung dengan 

kebutuhan pendidikan. 

Di samping itu, mahasiswa bidikmisi yang dinilai sebagai 

mahasiswa berlatar belakang ekonomi kurang mampu, namun 

                                                                    
8
UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 

V Pasal 12 (1 c). 
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berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan pada tahun 

2014 di Institut Teknologi Sepuluh November Surabaya bahwa 

sebagian mahasiswa penerima Bidikmisi gaya hidup yang dimiliki 

justru cenderung mengarah kepada gaya hidup glamour dan 

hedonis, serta penggunaan uang beasiswa Bidikmisi yang masih 

kurang tepat karena 44,6 % pada kelompok 1 dan 44, 27 % pada 

kelompok 2, penggunaan uang beasiswa Bidikmisi bukan untuk 

memenuhi kebutuhan pokok dan bukan juga untuk keperluan studi. 

Dari adanya kasus tersebut, maka perlu diantisipasi terjadinya 

budaya hidup yang berlebih-lebihan tersebut dengan menerapkan 

pengetahuan tentang pengelolaan keuangan yang tepat. Berikut 

disajikan data mengenai jumlah mahasiswa penerima bantuan 

beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN Mataram: 

Tabel 1.1 

Data Mahasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN Mataram 

Angkatan Jenis Beasiswa Jumlah Mahasiswa 

2019/2020 Bidikmisi 225 

2020/2021 KIP Kuliah 300 

2021/2022 KIP Kuliah 262 

Total 787 

Sumber: Bendahara Umum Formakipsi UIN Mataram 

Tabel jumlah data di atas menunjukkan bahwa pada 

angkatan 2019/2020, jumlah penerima beasiswa Bidikmisi 

sebanyak 225 mahasiswa. Kemudian pada tahun berikutnya 

angkatan 2020/2021, jumlah penerima beasiswa Bidikmisi yang 

telah berganti menjadi KIP Kuliah mengalami peningkatan jumlah 

penerima beasiswa berdasarkan keputusan universitas yakni 

sebanyak 300 mahasiswa. Sedangkan pada angkatan 2021/2022 

mengalami penurunan jumlah mahasiswa yang menerima beasiswa 

KIP Kuliah dari tahun sebelumnya sebanyak 300 menjadi 262 

mahasiswa. Sehingga jika ditotalkan secara keseluruhan, jumlah 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Mataram yang menerima 

bantuan beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah dari angkatan 2019–

2022 sebanyak 787 mahasiswa dari semua jurusan yang ada di 

Universitas Islam Negeri Mataram. Perubahan jumlah kuota 

penerima beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN Mataram 
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tersebut dari tahun ke tahun berdasarkan pada keputusan yang 

dibuat oleh Kementerian Agama (Kemenag) untuk masing-masing 

PTKIN.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang “Analisis Pengelolaan Keuangan dan Prioritas 

Konsumsi Mahasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah Universitas Islam 

Negeri Mataram Angkatan 2019-2022” sebab pada uang bidikmisi 

yang diterima oleh mahasiswa yang bersangkutan, terdapat 

beberapa hal penting yang perlu dibahas. Hal penting tersebut tentu 

terkait dengan ruang lingkup penelitian seperti halnya pada kasus 

tepat tidaknya alokasi dana beasiswa, penggunaan belanja bantuan 

beasiswa dan terkait prioritas konsumsi mahasiswa penerima 

bantuan Bidikmisi dan KIP Kuliah Universitas Islam Negeri 

Mataram. Penerima Bidikmisi dan KIP Kuliah memiliki kewajiban 

untuk mempergunakan bantuan beasiswa tersebut sebaik-baiknya 

untuk tujuan memenuhi kebutuhan selama menempuh pendidikan 

di bangku kuliah secara tidak berlebih-lebihan. Selain hal di atas, 

alasan lain akan dilaksanakannya penelitian ini karena walaupun 

dari peneliti sebelumnya sudah ada yang meneiliti terkait 

pengelolaan keuangan, akan tetapi berdasarkan pencarian 

informasi belum ada yang meneliti terkait dengan obyek penelitian 

maupun lokasi yang sama seperti pada penelitian ini. Dengan 

adanya beberapa alasan tersebut, penelitian akan dilaksanakan 

sampai dengan waktu yang telah ditentukan. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pengelolaan belanja Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN 

Mataram oleh mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi dan 

KIP Kuliah Angkatan 2019-2022? 

2. Bagaimana prioritas konsumsi mahasiswa Bidikmisi dan KIP 

Kuliah UIN Mataram Angkatan 2019-2022? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengelolaan belanja 

bantuan Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN Mataram oleh 
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mahasiswa yang menerima beasiswa Bidikmisi dan KIP 

Kuliah Angkatan 2019-2022. 

b. Untuk mengetahui prioritas mahasiswa Bidikmisi dan KIP 

Kuliah UIN Mataram Angkatan 2019-2022. 

2. Manfaat  

a. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan tambahan ilmu pengetahuan kepada pembaca 

tentang analisis pengelolaan keuangan dan prioritas 

konsumsi mahasiswa Bidikmisi KIP Kuliah UIN Mataram.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Sebagai sarana bagi peneliti untuk menambah wawasan 

yang lebih luas sesuai dengan ruang lingkup penelitian 

dan sebagai syarat memperoleh gelar sarjana ekonomi 

pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Mataram. 

2) Bagi Akademis 

Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan sumber 

rujukan bagi peneliti selanjutnya baik mahasiswa UIN 

Mataram maupun di luar mahasiswa UIN Mataram. 

3) Bagi Masyarakat Umum 

Sebagai penyaluran informasi untuk memberikan 

pengetahuan bagi masyarakat secara umum terkait 

dengan pengelolaan keuangan dan prioritas konsumsi 

dan bagi mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi KIP 

Kuliah secara khusus. 

D. Definisi Operasional 

Untuk memberikan fokus pada obyek yang diteliti, berikut 

definisi operasional dalam penelitian ini: 

Tabel 1.2 

Definisi Operasional 

Variabel 

Penelitian 

Definisi 

Operasional 

Indikator 

Pengelolaan 

keuangan (belanja 

beasiswa) 

Pengelolaan 

keuangan adalah 

1. Penggunaan 

dana secara 
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bentuk tanggung 

jawab seseorang 

terhadap keuangan 

yang dimiliki. 

tepat; 

2. Penentuan 

sumber dana; 

3. Manajemen 

resiko; 

4. Perencanaan 

masa depan 

Prioritas konsumsi Prioritas konsumsi 

adalah tindakan 

dalam konsumsi yang 

memperhatikan  

urutan kepentingan 

yang harus 

diprioritaskan. 

1. Kebutuhan 

dasar 

2. Kebutuhan 

kelangsungan 

hidup 

3. Kebutuhan 

aktualisasi diri 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

A. Telaah Pustaka 

Beberapa sumber rujukan yang dijadikan sebagai 

perbandingan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

yang terdiri dari skripsi dan jurnal penelitian sebagai berikut: 

1. Shandi Irma Kharismayanti. 2017. Dengan judul penelitian 

“Pola Penggunaan Dana dan Gaya Hidup Mahasiswa Penerima 

Beasiswa Bidikmisi di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Yogyakarta”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pola penggunaan dana dan gaya hidup mahasiswa 

penerima beasiswa Bidikmisi di Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Yogyakarta. Sedangkan metode analisis menggunakan 

metode kuantitatif untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang sudah ditetapkan peneliti. Hasil 

penelitian: a. Pola penggunaan dana dilihat dari rata-rata 

pengeluaran konsumsi mahasiswa Bidikmisi selama satu bulan 

untuk kebutuhan makanan dan minuman sebesar 40%, dan 

untuk perkuliahan hanya sebesar 12% dari total biaya hidup. 

Jika dilihat dari rata-rata pengeluaran konsumsi berdasarkan 

jenis kelamin, pola penggunaan dananya relatif sama antara 

mahasiswa Bidikmisi laki-laki dan perempuan. Antara 

mahasiswa Bidikmisi laki-laki dan perempuan terdapat 

perbedaan pengeluaran konsumsi makanan dan fashion. b. 

Sebagian besar gaya hidup konsumtif mahasiswa bidikmisi 

masuk dalam kategori rendah yakni sebesar 80%. c. Total 

pengeluaran konsumsi berdasarkan gaya hidup memiliki 

perbedaan. Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang 

akan dilakukan saat ini adalah sistem pengelolaannya. 

Sedangkan persamaannya terletak pada penggunaan dana 

beasiswa.
9
 

                                                                    
9
Shandi Irma Kharismayanti, “Pola Penggunaan Dana dan Gaya Hidup 

Mahasiswa Penerima Beasisswa Bidikmisi di Fakultas Ekonomi Universitas 



10 

 

2. Aminatul Hasanah. 2021. Dengan judul penelitian “Manajemen 

Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Penerima Bidikmisi (Studi 

Kasus Mahasiswa IAIN Purwoerto)”. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui manajemen pengelolaan 

keuangan mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi di IAIN 

Purwokerto. Sedangkan metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode analisis deskriptif kualitatif, 

artinya data-data yang dikumpulkan berasal dari naskah 

wawancara bukan berupa angka-angka. Sehingga yang menjadi 

tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah ingin 

menggambarkan fakta berdasarkan pengalaman dibalik 

fenomena secara rinci, mendalam, dan tuntas. Hasil penelitian 

ini tentang pengelolaan keuangan mahasiswa penerima 

beasiswa Bidikmisi IAIN Purwokerto tahun angkatan 2016-

2019. Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan 

dilakukan saat ini terletak pada rencana dan realisasi dana 

beasiswa. Sedangkan persamaannya adalah memiliki obyek 

penelitian yang sama yakni penerima beasiswa Bidikmisi.
10

 

3. Jeremia Hasiholan, dkk. 2021. Dengan judul penelitian 

“Pengaruh Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan Terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Kota Samarinda”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi 

keuangan dan sikap keuangan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa. Sedangkan metode yang digunakan 

adalah asosiatif dengan pendekatan kuantitatif, serta melalui 

teknik analisis regresi linier berganda. Teknik ini berguna 

untuk mnegetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas 

dan terikat yang diteliti. Berdasarkan hasil analisis 

menunjukkan bahwa secara parsial dan simultan, tingginya 

perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa dipengaruhi oleh 

semakin tingginya literasi keuangan dan sikap keuangan. 

                                                                                                                                 
Negeri Yogyakarta”, (Skripsi, FE Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 

2017). 
10

Aminatul Hasanah, “Manajemen Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 

Penerima Beasiswa Bidkmisi (Studi Kasus Mahasiswa IAIN Purwokerto)”, 

(Skripsi, FEBI IAIN Purwokerto, Purwokerto, 2021). 
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Ketika mahasiswa mampu mengaplikasikan pengetahuan dan 

sikap yang dimiliki pada perilaku pengelolaan keuangannya 

maka mahasiswa tersebut memiliki perilaku keuangan yang 

tergolong baik. Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian 

yang akan dilakukan saat ini terletak pada metode penelitian 

dan obyek penelitian. Adapun persamaannya, terkait 

pengelolaan keuangan secara umum.
11

 

4. Dahlia Bonang. 2019. Dengan judul penelitian “Pengaruh 

Literasi Keuangan Terhadap Perencanaan Keuangan Keluarga 

di Kota Mataram”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap perencanaan 

keuangan keluarga di kota Mataram. Sedangkan metode yang 

digunakan adalah metode kuantitatif, serta melalui teknik 

analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh variabel literasi keuangan (x) 

terhadap variabel perencanaan keuangan (y) dibuktikan dengan 

tingkat signifikansi 0,036< 0,05 dari hasil uji F. Selain itu juga 

dibuktikan dengan pengujian hipotesis kedua dengan uji T 

yang menunjukkan ada pengaruh literasi keuangan (x) terhadap 

variabel perencanaan keuangan (y) dengan hasil t hitung 2,125 

> t tabel 1,980 atau dengan kata lain H0 diterima. Perbedaan 

penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan saat 

ini berbeda dari segi metode dan obyek penelitian. Sedangkan 

persamaannya terletak pada bagian perencanaan keuangan.
12

 

5. Nuri Annisa Fitri dan Hisbullah Basri.2021. Dengan judul 

penelitian “Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku 

Konsumen Pada Generasi Milenial di Era Pandemi Covid-19 

Dengan Pengetahuan Ekonomi Sebagai Variabel Moderasi”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya hidup 

terhadap perilaku konsumen dengan pengetahuan ekonomi 

sebagai variabel moderasi. Sedangkan metode yang digunakan 
                                                                    

11
Jeremia Hasiholan Napitupulu dkk., “Pengaruh Literasi Keuangan 

dan Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Kota 

Samarinda”, Jurnal Pendidikan Ekonomi, Vol. 9 No. 3 2021. 
12

Dahlia Bonang, “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perencanaan 

Keuangan Keluarga di Kota Mataram”, Jurnal Iqtishaduna Vol. 10 No. 1 Juni 

2019. 
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adalah unknown populations responden berjumlah 100 orang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis pertama 

menunjukkaan nilai F Hitung = 23,417 dengan signifikansi 

0,000<0,05, nilai koefisiennya 0,632. Hasil tersebut berarti 

terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel gaya hidup 

terhadap perilaku konsumen. Hipotesis  kedua menunjukkan 

nilai R Square pertama 0,193 dan R Square kedua 0,394. Dari 

hasil tersebut, pengetahuan ekonomi menjadi variabel yang 

dapat memoderasi pengaruh gaya hidup terhadap perilaku 

konsumen. Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang 

akan dilakukan saat ini terletak pada fokus penelitian, obyek 

penelitian dan metode penelitian. Sedangkan persamaannya 

berkaitan dengan perilaku konsumsi.
13

 

Tabel 2.1  

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

No 
Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

1. Shandi Irma 

Kharismayanti,  

2017, “Pola 

Penggunaan 

Dana dan Gaya 

Hidup 

Mahasiswa 

Penerima 

Beasiswa 

Bidikmisi di 

Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 

Negeri 

Yogyakarta” 

1. Pola penggunaan dana 

dilihat dari rata-rata 

pengeluaran konsumsi 

mahasiswa Bidikmisi 

selama satu bulan untuk 

kebutuhan makanan dan 

minuman sebesar 40%, 

dan untuk perkuliahan 

hanya sebesar 12% dari 

total biaya hidup. Jika 

dilihat dari rata-rata 

pengeluaran konsumsi 

berdasarkan jenis 

kelamin, pola 

penggunaan dananya 

Persamaan: 

Metode yang 

digunakan, 

penggunaan 

dana beasiswa 

Bidikmisi. 

Perbedaan: 

Sistem 

pengelolaan, 

tambahan 

variabel KIP 

Kuliah dan 

lokasi 

penelitian.  

                                                                    
13

Nuri Annisa Fitri dan Hisbullah Basri, “Pengaruh Gaya Hidup 

Terhadap Perilaku Konsumen Pada Generasi Milenial di Era Pandemi Covid-19 

Dengan Pengetahuan Ekonomi Sebagai Variabel Moderasi”, Jurnal Ilmiah 

Ekonomi dan Bisnis, Vol. 9 No. 2 July 2021. 
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relatif sama antara 

mahasiswa Bidikmisi 

laki-laki dan perempuan. 

Antara mahasiswa 

Bidikmisi laki-laki dan 

perempuan terdapat 

perbedaan pengeluaran 

konsumsi makanan dan 

fashion.  

2. Sebagian besar gaya 

hidup konsumtif 

mahasiswa bidikmisi 

masuk dalam kategori 

rendah yakni sebesar 

80%. 3. Total 

pengeluaran konsumsi 

berdasarkan gaya hidup 

memiliki perbedaan. 

2. Aminatul 

Hasanah, 2021, 

“Manajemen 

Pengelolaan 

Keuangan 

Mahasiswa 

Penerima 

Bidikmisi 

(Studi Kasus 

Mahasiswa 

IAIN 

Purwoerto)” 

Pengelolaan keuangan 

mahasiswa penerima 

beasiswa Bidikmisi 

IAIN Purwokerto tahun 

angkatan 2016-2019 

sesuai dengan petunjuk 

teknis Bidikmisi. 

Persamaan: 

Membahas 

tentang 

pengelolaan 

keuangan 

Bidikmisi 

dengan obyek 

penelitian 

penerima 

beasiswa 

Bidikmisi. 

Perbedaan: 

Perencanaan 

dan realisasi 

dana beasiswa 

Bidikmisi dan 

KIP Kuliah. 
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3. Jeremia 

Hasiholan, dkk. 

2021, 

“Pengaruh 

Literasi 

Keuangan dan 

Sikap 

Keuangan 

Terhadap 

Perilaku 

Pengelolaan 

Keuangan 

Mahasiswa 

Kota 

Samarinda” 

Secara parsial dan 

simultan, tingginya 

perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa 

dipengaruhi oleh 

semakin tingginya 

literasi keuangan dan 

sikap keuangan. Ketika 

mahasiswa mampu 

mengaplikasikan 

pengetahuan dan sikap 

yang dimiliki pada 

perilaku pengelolaan 

keuangannya maka 

mahasiswa tersebut 

memiliki perilaku 

keuangan yang 

tergolong baik. 

Persamaan: 

Pengelolaan 

keuangan 

secara umum.  

Perbedaan: 

Metode 

penelitian dan 

obyek 

penelitian. 

4. Dahlia Bonang, 

2019, 

“Pengaruh 

Literasi 

Keuangan 

Terhadap 

Perencanaan 

Keuangan 

Keluarga di 

Kota Mataram” 

Pengaruh variabel 

literasi keuangan (x) 

terhadap variabel 

perencanaan keuangan 

(y) dibuktikan dengan 

tingkat signifikansi 

0,036< 0,05 dari hasil 

uji F. Selain itu juga 

dibuktikan dengan 

pengujian hipotesis 

kedua dengan uji T yang 

menunjukkan ada 

pengaruh literasi 

keuangan (x) terhadap 

variabel perencanaan 

keuangan (y) dengan 

hasil t hitung 2,125 > t 

Persamaan: 

Terletak pada 

bagian 

perencanaan 

keuangan 

Perbedaan: 

Obyek dan 

metode 

penelitian. 
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tabel 1,980 atau dengan 

kata lain H0 diterima 

5. Nuri Annisa 

Fitri dan 

Hisbullah 

Basri, 2021, 

“Pengaruh 

Gaya Hidup 

Terhadap 

Perilaku 

Konsumen 

Pada Generasi 

Milenial di Era 

Pandemi 

Covid-19 

Dengan 

Pengetahuan 

Ekonomi 

Sebagai 

Variabel 

Moderasi” 

Hipotesis pertama 

menunjukkaan nilai F 

Hitung = 23,417 dengan 

signifikansi 0,000<0,05, 

nilai koefisiennya 0,632. 

Hasil tersebut berarti 

terdapat pengaruh positif 

dan signifikan variabel 

gaya hidup terhadap 

perilaku konsumen. 

Hipotesis  kedua 

menunjukkan nilai R 

Square pertama 0,193 

dan R Square kedua 

0,394. Dari hasil 

tersebut, pengetahuan 

ekonomi menjadi 

variabel yang dapat 

memoderasi pengaruh 

gaya hidup terhadap 

perilaku konsumen. 

Persamaan: 

Berkaitan 

dengan 

perilaku 

konsumen 

secara umum. 

Perbedaan: 

Fokus 

penelitian, 

metode 

penelitian, dan 

obyek 

penelitian.  

 

B. Landasan Teori 

1. Beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah 

Beasiswa merupakan uang santunan (tunjangan) yang 

ditujukan bagi mahasiswa. Sedangkan Bidikmisi adalah 

bantuan biaya pendidikan yang diberikan oleh Pemerintah 

melalui Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti) 

Kementerian Pendidikan Nasional pada tahun 2010 bagi 

lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) atau sederajat yang 

memiliki keterbatasan ekonomi tetapi memiliki potensi 

akademik baik.
14

 Dalam pengertian lain, Bidikmisi merupakan 

                                                                    
14

Aminatul Hasanah, “Manajemen Pengelolaan Keuangan ..., hlm. 7. 
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program beasiswa dari pemerintah sebagai sarana menempuh 

pendidikan di perguruan tinggi yang diperuntukkan bagi 

mahasiswa baru atau lama yang memiliki potensi akademik 

namun kemampuan ekonominya kurang. Program beasiswa 

Bidikmisi diselenggarakan oleh perguruan tinggi negeri dan 

swasta yang terpilih oleh Kementerian Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi.
15

  

Adapun beasiswa KIP Kuliah merupakan beasiswa 

pengganti Bidikmisi pada periode pemerintahan sebelumnya. 

KIP Kuliah berdasarkan UU No. 12/2012 tentang Pendidikan 

Tinggi, Pemerintah Indonesia berkewajiban meningkatkan 

akses dan kesempatan belajar di Perguruan Tinggi serta 

menyiapkan insan Indonesia yang cerdas dan kompetetif. Oleh 

karena itu, anak Indonesia yang terutama memiliki potensi 

namun kurang mampu akan dapat terus menempuh pendidikan 

hingga jenjang kuliah melalui Program Indonesia Pintar (PIP) 

yang akan selalu diupayakan oleh pemerintah.
16

 

a. Tujuan Beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah 

1) Meningkatkan kesempatan dan akses belajar kepada 

mahasiswa yang memiliki prestasi akademik yang baik 

namun tidak mampu secara ekonomi di jenjang 

perguruan tinggi; 

2) Meningkatkan prestasi mahasiswa dalam berbagai 

bidang seperti bidang kurikuler, kokulikuler dan 

ekstrakulikuler; 

3) Memastikan studi mahasiswa dapat berlangsung dengan 

tepat waktu; 

4) Mampu berperan dalam upaya pemberdayaan 

masyarakat dan memutus rantai kemisikinan dengan 

                                                                    
15

Ahmad Abdur Rohman dan Sri Umi Mintarti Widjaja, “Analisis 

Perilaku Konsumtif dan Perilaku Menabung Mahasiswa Penerima Beasiswa 

Bidikmisi di Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Malang Angkatan 2014”, Jurnal Pendidikan Ekonomi, Vol. 11 No. 2, 

2018, hlm. 107–117,.  
16

Pedoman Pendaftaran KIP-K 2021. 
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melahirkan lulusan yang mandiri, memiliki kepedulian 

sosial dan produktif.
17

 

b. Alokasi dana Beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah 

1) Sebesar Rp2.400.000,00 untuk biaya UKT (Uang 

Kuliah Tunggal) 

2) Sebesar Rp4.200.000,00 per semester / Rp700.000,00 

per bulan untuk biaya hidup atau kebutuhan selama 

studi.
18

 

2. Komponen Pembiayaan Beasiswa 

a. Komponen Pembiayaan Bidikmisi 

1) Biaya Pendaftaran 

a) Pendaftar Bidikmisi pada salah satu Perguruan 

Tinggi (PT) dibebaskan biaya pendaftaran 

SNMPTN, SBMPTN dan seleksi mandiri (secara 

otomatis di dalam sistem pendaftaran, pendaftar 

akan mendapatkan fasilitas bebas bayar); 

b) Tidak diperkenankan mendaftar seleksi lainnya 

apabila pendaftar Bidikmisi sudah diterima melalui 

salah satu seleksi. 

2) Bantuan maksimal sebesar Rp2.400.000,00 per 

mahasiswa per semester untuk biaya penyelenggaraan 

yang dikelola perguruan tinggi. 

3) Minimal sebesar Rp3.900.000,00 per mahasiswa per 

semester yang diberikan kepada mahasiswa sebagai 

bantuan biaya hidup. 

4) Biaya pengelolaan Bidikmisi 

a) Biaya kedatangan “at cost”; 

b) Maksimal Rp600.000,00 untuk 30 hari untuk biaya 

hidup awal bagi calon mahasiswa yang berasal dari 

luar kota; 

c) Biaya diseminasi informasi dan verifikasi; 

                                                                    
17

Didin Wahyudin, Juknis Pengelolaan Bidikmisi 2019, (Jakarta: 

Direktorat Kemahasiswaan Ditjen Belmawa Kemenristekdikti, 2019), hlm.4. 
18

Keputusan Dirjen Pendidikan Islam Nomor 2581 tentang Petunjuk 

Teknis Program Kartu KIP Kuliah Pada PTKI Tahun 2020, hlm. 14. 
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d) Biaya pembinaan (kegiatan pelatihan, leadership, 

penguasaan bahasa Inggris, motivasi, penalaran, dan 

bimbingan karir); 

e) Biaya yang ditetapkan oleh perguruan tinggi 

masing-masing sebagai bantuan kegiatan terkait 

akademik; 

f) Maksimal 20% dari dana pengelolaan sebagai biaya 

honorarium pengelolaan selama satu tahun,. 

5) Hal khusus 

a) Perguruan tinggi mengupayakan dan memfasilitasi 

agar penerima Bidikmisi lulus tepat waktu dengan 

prestasi yang optimal; 

b) Perguruan tinggi ikut serta mendorong mahasiswa 

penerima Bidikmisi untuk terlibat di dalam kegiatan 

ko dan ekstra kulikuler atau organisasi 

kemahasiswaan, misalnya kegiatan minat bakat, 

penalaran, sosial/pengabdian kepada masyarakat 

sebagai bentuk kecintaan kepada bangsa dan negara 

dan pembinaaan karakter.
19

 

b. Komponen Pembiayaan KIP Kuliah 

Komponen pembiayaaan PIP Perguruan Tinggi: 

1) Program KIP Kuliah diberikan dalam bentuk uang tunai 

dengan rincian sebagai berikut: 

a) Bantuan biaya pendidikan; 

b) Bantuan biaya hidup, dan atau 

c) Bantuan biaya pengelolaan. 

2) Pemberian biaya pendidikan secara langsung ke 

rekening Perguruan Tinggi setiap semester untuk 

membiayai operasional pendidikan yang terkait 

langsung dengan proses pembelajaran bagi penerima 

Program PIP Kuliah sesuai ketentuan lamanya waktu 

studi. 

                                                                    
19

Pedoman Bantuan Biaya Pendidikan Bidikmisi Tahun 2017. 

Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan, Kementerian Riset 

Teknologi dan Pendidikan Tinggi, hlm. 8. 
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3) Untuk membantu biaya hidup selama menempuh proses 

pendidikan di Perguruan Tinggi sesuai ketentuan 

lamanya waktu studi diberikan bantuan secara langsung 

ke rekening penerima Program KIP Kuliah setiap 

semester. 

4) LLDIKTI yang digunakan salah satunya untuk 

kedatangan bagi penerima Program KIP Kuliah yang 

berasal dari luar provinsi dan biaya pengelolaan 

diberikan secara langsung ke rekening Perguruan 

Tinggi. 

5) Ketentuan lamanya waktu studi sebagai berikut: 

a) Program sarjana dan diploma empat tidak lebih dari 

8 semester; 

b) Program diploma tiga tidak lebih dari 6 semester; 

c) Program diploma dua tidak lebih dari 4 semester; 

d) Program diploma satu tidak lebih dari 2 semester; 

e) Program profesi tidak lebih dari 4 semester. 

6) Penetapan besaran bantuan biaya pendidikan ditetapkan 

oleh rektor berdasarkan kebutuhan biaya pendidikan 

penerima KIP Kuliah per semester.  

7) Ketentuan besaran biaya pendidikan penerima KIP 

Kuliah yang ditetapkan oleh Rektor: 

a) Untuk penerima KIP Kuliah lanjutan (on going) 

diberikan sebesar Rp2.400.000,00; dan 

b) Paling banyak sebesar: 

(1) Rp12.000.000,00 bagi program studi dengan 

nilai akreditasi A atau akreditasi unggul per 

semester untuk penerima KIP Kuliah baru mulai 

tahun akademik 2021/2022, 

(2)  Rp.4.000.000,00 bagi program studi dengan 

nilai akreditasi B atau akreditasi sangat baik per 

semester untuk penerima KIP Kuliah baru mulai 

tahun akademik 2021/2022, 

(3) Rp2.400.000,00 bagi program studi dengan nilai 

akreditasi C atau akreditasi baik per semester 
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untuk penerima KIP Kuliah baru mulai tahun 

akademik 2021/2022.
20

 

3. Pengelolaan Keuangan 

a. Pengelolaan keuangan secara umum 

Menurut Chintia, pengelolaan keuangan adalah 

bentuk tanggung jawab seseorang terhadap keuangannya. 

Jadi, pengelolaan keuangan adalah salah satu hal penting 

untuk mengatur kehidupan sehari-hari, karena kebutuhan 

yang ada tidak pernah lepas dari keuangan. Keuangan 

berhubungan dengan tanggung jawab keuangan seseorang 

mengenai cara pengelolaan keuangan mereka. Sama halnya 

dengan mahasiswa yang juga memiliki tanggung jawab 

terhadap pengelolaan keuangan mereka.
21

  

Menurut Waspada dan Mulyani, dari sudut pandang 

psikologi dan kebiasaan, perilaku pengelolaan keuangan 

diwujudkan sebagai perilaku dalam mengatur keuangan. 

Timbulnya keputusan yang rasional dalam mengelola 

keuangan berasal dari kebiasaan perilaku keuangan yang 

baik, sehingga hal tersebut menjadi cara yang tepat 

membuat seseorang tidak terjebak dalam pemenuhan 

keinginan yang tidak terkendali. Menurut Yunita, perilaku 

pengelolaan keuangan yang sehat dapat ditunjukkan 

melalui adanya aktivitas pengelolaan (perencanaan dan 

pengendalian) keuangan yang baik. Dalam mengelola 

keuangan terdapat beberapa perilaku yang harus tercermin 

diantaranya: 

1) Membelanjakan uang sesuai kebutuhan; 

2) Membayar kewajiban tepat waktu; 

3) Merencanakan keuangan untuk keperluan di masa 

depan; 

                                                                    
20

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, “Buku Saku KIP-K 

Merdeka”, dalam https://jdih. kemendikbud.go.id/, diakses pada 04 September 

2022 pukul 15.01 Wita, hlm.22. 
21

Zeni Rusmawati, “Internalisasi Pendidikan Keuangan ke dalam 

Perilaku Manajemen Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Surabaya”, Jurnal Pendidikan  Humaniora, Volume 1, Nomor 4, 2013, 

hlm. 343–353.  
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4) Menabung, dan; 

5) Menyisihkan uang untuk kebutuhan lainnya seperti 

kebutuhan diri sendiri dan keluarga.
22

 

b. Pengelolaan keuangan mahasiswa 

Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang 

perguruan tinggi.
23

 Mahasiswa pada dasanya termasuk 

kelompok yang menerima pendapatan jika tidak memiiki 

pekerjaan lain saat dibangku kuliah. Pendapatan yang 

diterima mahasiswa bisa berasal dari uang saku yang 

diberikan orangtua, upah (apabila telah bekerja atau 

memiliki usaha), dan beasiswa (bagi mahasiswa yang 

menerima beasiswa). Uang yang didapatkan kemudian 

dikelola dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan yang 

dialokasikan untuk pengeluaran konsumsi. 

Menurut Warsono, dalam mengelola keuangan 

pribadi dan memenuhi kebutuhan secara tepat terdapat 4 

hal yang penting untuk dilihat, disertai dengan indikator 

dalam penelitian ini, diantaranya: 

1) Penggunaan dana secara tepat; 

a) Alokasi dana 

b) Kesesuaian rencana dan realisasi dana 

2) Penentuan sumber dana; 

a) Beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah 

b) Selain beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah 

3) Manajemen resiko; 

a) Dana Darurat 

4) Perencanaan masa depan.
24

 

a) Entrepreneur 

4. Perilaku Konsumsi 

a. Perilaku konsumsi secara umum 

                                                                    
22

Jeremia Hasiholan Napitupulu dkk., “Pengaruh ..., hlm. 138–144. 
23

Dyah Ayu Noor Wulan, dan Sri Muliati Abdullah, “Prokrastinasi 

Akademik dalam Penyelesaian Skripsi”,  Jurnal Sosio-Humaniora, Volume 5, 

No. 1, Mei 2014, hlm. 56. 
24

Amanita Novi Yushita, “Pentingnya ..., hlm. 21. 
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Mengenai konsumsi, teori Keynes pada tahun 1936 

menjelaskan dalam bukunya yang berjudul the General 

Theory of Employment, Interest and Money bahwa terdapat 

hubungan antara pendapatan yang diterima saat ini 

(pendapatan disposible) dengan konsumsi yang akan 

dilakukan. Hal ini berarti bahwa pendapatan yang dimiliki 

dalam waktu tertentu akan mempengaruhi konsumsi yang 

dilakukan oleh manusia dalam waktu tertentu pula. Apabila 

pendapatan yang diterima meningkat maka konsumsi yang 

dilakukan juga meningkat, begitu juga sebaliknya.
25

 

Sedangkan perilaku konsumsi menurut Engel, 

James F, Blackweel, Roger, Miniard, Paul W adalah 

tindakan yang langsung terlibat dalam proses keputusan 

yang mendahului dan menyusuli tindakan ini, termasuk 

tindakan mendapatkan, mengkonsumsi dan menghabiskan 

suatu barang atau jasa.
26

 Perilaku konsumsi juga berkaitan 

erat dengan perilaku konsumen. Perilaku konsumen 

merupakan hal-hal yang menjadi dasar konsumen untuk 

membuat keputusan pembelian. Dengan definisi lain, 

perilaku konsumen adalah proses atau aktivitas yang 

berhubungan dengan aktivitas untuk memenuhi kebutuhan 

dan keinginan yang berupa pencarian, pemilihan, 

pembelian, penggunaan, serta pengevaluasian produk dan 

jasa.
27

  

Perilaku konsumen disebut juga sebagai tingkah 

laku konsumen atau tindakan konsumen (Consumer’s 

Behavior). Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

perilaku permintaan konsumen terhadap barang dan jasa, 

diantaranya: pendapatan, harga barang, dan selera 

                                                                    
25

 Cahyo Pujoharso, “Aplikasi Teori Konsumsi Keynes Terhadap Pola 

Konsumsi Makanan Masyarakat Indonesia”, (Jurnal Skripsi, FEB, Universitas 

Brawijaya, Malang, 2013), hlm. 3. 
26

Juliana, “Pengaruh Literasi Ekonomi Terhadap Perilaku Konsumsi 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Untan”, (Artikel Skripsi, FKIP, 

Universitas Tanjung Pura Pontianak, Pontianak, 2013), hlm.2. 
27

Eko Sudarmanto dkk., Teori Ekonomi: Mikro dan Makro, (Medan: 

Yayasan Kita Menulis, 2021), hlm. 38.  
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konsumen disaat kondisi yang lain tidak berubah (cateris 

paribus). Perilaku konsumen ini didasarkan pada sebuah 

teori perilaku konsumen yang menjelaskan tentang 

bagaimana seseorang dapat membeli berbagai macam 

barang dan jasa yang memungkinkan tercapainya kepuasan 

tertentu sesuai dengan apa yang diharapkannya dengan 

pendapatan yang dimiliki,.  

Analisisnya membahas: 

1) Alasan para pembeli atau konsumen mengurangi 

pembeliannnya pada harga yang tinggi dan akan 

membeli lebih banyak barang pada harga yang lebih 

rendah. 

2) Bagaimana seorang konsumen dari pendapatan yang 

diperoleh dapat menentukan jumlah dan komposisi dari 

barang yang akan dibeli.
28

 

b. Perilaku Konsumsi dalam Pandangan Islam 

Dalam Al-Qur’an Q.S Al-An’am [6]: 141 dan Q.S 

Al Isra’ [17]: 26, Allah telah menjelaskan tentang larangan 

berlebih-lebihan, yaitu:  

تٍُوَه ُ وشََّٰ ُمَعْر  ُوَغَيْرَ تٍ وشََّٰ عْر  ُمَّ تٍ
ُجَنََّّٰ َ ُأنَشَأ ُٱلَّذِىٓ وَ

انَُ مَّ ُوَٱلرُّ يْت ونَ ُوَٱلزَّ ُأ ك ل ه ۥ خْتلَِفاً ُم  رْعَ ُوَٱلزَّ وَٱلنَّخْلَ

ُأثَْمَرَُوَءَات واُ۟ ُإِذآَ ُمِنُثمََرِهِۦٓ ُك ل وا۟ بِهٍُۚ تشَََّٰ بِهًاُوَغَيْرَُم  تشَََّٰ م 

ُوَُ ُحَصَادِهِۦُۖ ُيوَْمَ ُحَقَّه ۥ ُي حِبُّ ُلََ ُإنَِّه ۥ ُت سْرِف وٓاُ۟ۚ لََ

سْرِفيِنَُ 29ٱلْم 
 

 “Dan Dia-lah yang menjadikan tanaman-tanaman 

yang merambat dan yang tidak merambat, pohon 

korma, tanaman yang beraneka ragam rasanya, 

zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan 

warnanya) dan tidak serupa (rasanya). Makanlah 

buahnya apabila ia berbuah, dan berikanlah 

                                                                    
28

Lydia Goenadhi dan Nobaiti, Pengantar Ekonomi Mikro, (Kalimantan 

Selatan: Scripta Cendekia, 2017), hlm. 43. 
29

Q.S Al-An’am [6]: 141. 
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haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya, 

tapi janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-

lebihan.”
30

  

ُوَٱ ُحَقَّه ۥ رُْوَءَاتُِذاَُٱلْق رْبىََّٰ لْمِسْكِينَُوَٱبْنَُٱلسَّبيِلُِوَلََُت بذَ ِ

31تبَْذِيرًا  

“Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, 

juga kepada orang miskin dan orang yang dalam 

perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-

hamburkan (hartamu) secara boros.”
32

 

Ayat di atas mengandung makna tentang larangan 

berlebih-lebihan. Adapun beberapa nilai dalam Islam yang 

terkait dengan ayat di atas dan semestinya diaplikasikan 

dalam konsumsi yaitu: 

1) Seimbang dalam konsumsi; Islam telah mewajibkan 

kepada para pemilik harta agar menafkahkan sebagian 

hartanya untuk kepentingan diri, keluarga, maupun fi 

sabilillah. Islam mengharamkan sikap kikir. Di sisi lain, 

Islam juga mengharamkan sikap boros dan 

menghamburkan harta. Demikianlah bentuk 

keseimbangan yang diperintahkan Allah dalam Al-

Qur’an yang dimana mencerminkan sebuah sikap 

berupa keadilan perihal konsumsi. 

2) Membelanjakan harta pada hal-hal yang dihalalkan dan 

dengan cara yang baik; Ajaran Islam memberikan 

dorongan dan juga kebebasan kepada setiap individu 

untuk membelanjakan hartanya akan tetapi dengan 

syarat membeli barang-barang yang baik dan halal 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebebasan yang 

dimaksudkan tersebut diberikan dengan beberapa 

ketentuan yakni dengan tidak melanggar batas-batas 
                                                                    

30
 AplikasiTerjemahan Al-Qur’an Indonesia. 

31
Q.S Al Isra’ [17]: 26. 

32
Aplikasi Terjemahan Al-Qur’an Indonesia. 



25 

 

yang suci serta tidak mendatangkan bahaya bagi 

keamanan dan kesejahteraan masyarakat dan negara; 

3) Larangan bersikap israf (royal), dan tabzir (sia-sia); 

Israf dan Tabzir berarti berlebih-lebihan dalam 

kepuasan  pribadi atau membelanjakan harta untuk hal-

hal yang tidak perlu.
33

  

4) Amanah (pertanggungjawaban); Perihal konsumsi, 

manusia sendiri dapat berkehendak bebas, akan tetapi 

segala sesuatu memiliki balasan. Artinya manusia akan 

mempertanggungjawabkan atas pemberian kebebasan 

tersebut baik terhadap pertimbangan alam, diri sendiri, 

masyarakat, maupun di akhirat kelak. Adapun lingkup 

pertanggung-jawaban sebagai seorang muslim bukan 

hanya kepada Allah swt. namun juga kepada 

lingkungan.  

5) Halal; Dalam kerangka acuan Islam, barang-barang 

yang dapat dikonsumsi hanyalah barang-barang yang 

menunjukkan nilai-nilai kebaikan, kesucian, keindahan, 

serta akan menimbulkan kemaslahatan untuk umat baik 

secara materiil maupun spiritual.
34

 

5. Prioritas Konsumsi 

Prioritas konsumsi adalah perilaku konsumen untuk 

menghindari agar tidak terjadi kemudharatan dengan 

memperhatikan urutan kepentingan yang harus diprioritaskan, 

yaitu: 

a. Primer, yaitu konsumsi dasar yang harus terpenuhi sebelum 

konsumsi lainnya agar manusia dapat hidup dan 

menegakkan kemaslahatan dirinya, agama dan orang 

terdekatnya serta dunianya, yakni nafkah-nafkah pokok 

bagi manusia yang dapat mewujudkan lima tujuan syari’at 

(yakni memelihara jiwa, akal, agama, keturunan dan 

                                                                    
33

Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas 

Ekonomi, (Jakarta: Rajawali  Press, 2015), hlm. 108–109. 
34

Nur Rianto Al Arif dan Euis Amalia, Teori Mikroekonomi: 

Perbandingan Ekonomi Islam dan Ekonomi Konvensional, (Jakarta: Kencana, 

2010), hlm. 90.  
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kehormatan). Kehidupan manusia tidak akan berlangsung 

tanpa adanya kebutuhan primer. Kebutuhan ini meliputi 

kebutuhan akan makan dan minum, tempat tinggal, 

kesehatan, rasa aman, pengetahuan dan pernikahan. 

b. Sekunder, yaitu kebutuhan manusia untuk memudahkan 

kehidupan, agar terhindar dari kesulitan yakni konsumsi 

untuk menambah/meningkatkan tingkat kualitas hidup yang 

lebih baik. Kebutuhan sekunder ini dipenuhi setelah 

kebutuhan primer terpenuhi. 

c. Tersier, yaitu konsumsi dalam hal kebutuhan yang dapat 

menghadirkan kebaikan dan kesejahteraan dalam 

kehidupan. Pemenuhan dalam kebutuhan ini tergantung 

bagaimana pemenuhan kebutuhan primer dan sekunder.
35

 

Adapun kebutuhan mahasiswa menurut Sandra terdiri 

dari tiga kategori dasar berdasarkan prioritas dari yang terendah 

sampai yang tertinggi yaitu: 

a. Kebutuhan dasar mengenai keberlangsungan hidup yaitu 

mendapatkan air, udara dan pangan dalam kualitas dan 

kuantitas sesuai kebutuhan. Seperti memperoleh makanan, 

minuman, rasa aman, dan kebutuhan personal dasar 

lainnya. 

b. Kebutuhan mengenai keberlangsungan hidup sebagai 

makhluk sosial seperti kebutuhan hidup yang layak baik 

dalam bentuk material atau non material. Misalnya 

kebutuhan interaksi sosial, finansial, dan sebagainya sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing orang. 

c. Kebutuhan untuk memilih berkaitan dengan pilihan-pilihan 

tertentu yang ditetapkan untuk keberlangsungan hidup 

seseorang seperti peluang pilihan untuk mengembangkan 

diri. 

Sebagai seorang mahasiswa, untuk dapat menunjang 

proses belajar yang dijalankan tentu membutuhkan sesuatu 

untuk mencapai keberhasilan dalam proses belajarnya. 
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Sehingga mahasiswa harus memberikan skala prioritas 

terhadap kebutuhan-kebutuhan yang seharusnya seperti 

membeli buku, fotocopy, print tugas, biaya internet dan 

kebutuhan studi lainnya. Selain kebutuhan tersebut, kebutuhan 

makanan dan kebutuhan non makanan juga dibutuhkan oleh 

mahasiswa seperti biaya transportasi, komunikasi dan 

kebutuhan lainnya.
36

 

Teori yang berkaitan dengan kebutuhan mahasiswa 

yaitu: 

a. Teori hierarki kebutuhan 

Berdasarkan kutipan Sumarwan pada tahun 2011 mengeni 

teori Abraham Maslow yang mengemukakan bahwa 

terdapat lima kebutuhan manusia yang berdasarkan tingkat 

kepentingannya. Manusia berusaha memenuhi kebutuhan 

dari tingkatan paling rendah yaitu kebutuhan fisiologis, 

kemudian akan naik tingkat setelah kebutuhan sebelumnya 

telah terpenuhi, begitu seterusnya hingga sampai pada 

kebutuhan paling tinggi yakni aktualisasi diri.  

Gambar 2.1  

Teori Hierarki Kebutuhan 
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   IV 

 

   III 

 

   II 

 

   I 

 

Keterangan: 

I  : Kebutuhan Fisiologis 
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II : Kebutuhan Rasa Aman 

III : Kebutuhan Sosial 

IV : Kebutuhan Ego 

V : Kebutuhan Aktualisasi Diri 

1) Kebutuhan fisiologis, merupakan kebutuhan dasar 

manusia untuk bertahan hidup seperti makanan, 

minuman, pakaian dan rumah. 

2) Kebutuhan rasa aman, merupakan kebutuhan 

perlindungan bagi fisik manusia. Untuk bisa dapat 

hidup dengan aman dan nyaman, manusia 

membutuhkan perlindungan dari gangguan 

kriminalitas..  

3) Kebutuhan sosial, merupakan kebutuhan untuk diterima 

di masyarakat atau lingkungannya sehingga dapat 

saling berinteraksi satu sama lain.  

4) Kebutuhan ego, merupakan kebutuhan untuk 

mendapatkan prestis, reputasi dan status yang lebih baik 

untuk dirinya ataupun lebih baik dari orang lain. 

5) Kebutuhan aktualisasi diri, merupakan kebutuhan untuk 

menjadikan diri sebagai yang terbaik melalui 

optimalisasi potensi dan kemampuan yang dimiliki 

sehingga dapat membuktikan dirinya mampu 

melakukan sebuah aktivitas.
37

 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan landasan dari keseluruhan 

proses penelitian. Kerangka berfikir mengembangkan teori yang 

telah disusun dan menguraikan serta menjelaskan hubungan-

hubungan yang terjadi dari variabel yang diperlukan untuk 

menjawab masalah penelitian.
38
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari terhadap 

rumusan masalah atau sub masalah yang diajukan oleh peneliti, 

yang dijabarkan dari landasan teori atau kajian teori dan masih 

harus dibuktikan kebenarannya. Karena sifatnya masih sementara, 

maka perlu dibuktikan kebenarannya melalui data empirik yang 

terkumpul atau penelitian ilmiah.
39

 Adapun hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Terdapat pengelolaan belanja yang kurang tepat dari beasiswa 

Bidikmisi dan KIP Kuliah yang diterima mahasiswa. 

2. Terdapat prioritas konsumsi yang belum sesuai dari alokasi 

dana beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah yang diterima 

mahasiswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif atau metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif adalah metode yang lebih menekankan pada aspek 

pengukuran secara obyektif terhadap fenomena sosial. Untuk dapat 

melakukan pengukuran, setiap fenomena sosial di jabarkan ke 

dalam beberapa komponen masalah, variabel, dan indikator.
40

 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang hanya menggambarkan, menjelaskan, 

berbagai kondisi, situasi, fenomena, atau berbagai variabel 

penelitian menurut kejadian sebagaimana adanya yang didapat, 

dipotret, diwawancarai, diobservasi, serta melalui bahan-bahan 

dokumen yang diteliti.
41

 Sehingga dalam penelitian ini, 

menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

dan anilisis data menggunakan statistika deskriptif dengan variabel 

univariat untuk menjelaskan tentang pengelolaan belanja dan 

prioritas konsumsi mahasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah 

Universitas Islam Negeri Mataram Angkatan 2019-2022. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan obyek atau indicidu yang 

akan diteliti, memiliki karakteristik tertentu, jelas dan 

lengkap.
42

 Populasi dalam penelitian ini sebanyak 787 

mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah 

Universitas Islam Negeri Mataram Angkatan 2019-2022. 
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2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih 

mellaui cara tertentu yang mewakili karakteristik tertentu, jelas 

dan lengkap yang dianggap mewakili populasi.
43

 Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

Slovin yaitu dengan rumus: 

  
 

     
 

            

         

  N = Populasi  

e = Perkiraan tingkat kesalahan
44

 

    Dalam penelitian ini, ditentukan derajat kesalahan sebesar 

10% (0,1) 

  
   

            
 

n= 88,7 digenapkan menjadi 90.  

Dari hasil penghitungan sampel menggunakan rumus 

di atas untuk efektifitas dan efesiensi waktu, tenaga dan biaya 

penelitian, maka sumber data primer sebagai sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 90 informan. Berdasarkan penetapan 

sampel yang telah dilakukan menggunakan rumus Slovin 

maka teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling. Teknik purposive sampling menurut Dana 

P. Turner adalah teknik pengambilan sampel yang digunakan 

ketika peneliti sudah memiliki target individu dengan 

karakteristik yang sesuai dengan penelitian diantaranya 

mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah 
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Angkatan 2019-2022 dan informan menerima beasiswa selama 

kurun waktu 1-3 tahun.. Artinya, dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling karena obyek penelitian 

telah ditentukan berdasarkan kriteria agar penelitian menjadi 

semakin valid. Adapun jumlah sampel pada masing-masing 

angkatan penerima beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN 

Mataram angkatan 2019-2022 ditentukan dengan 

penghitungan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Penetapan Distribusi Jumlah Sampel 

No. Tahun 

Angkatan 

Jumlah 

Populasi 

Sampel 

Perangkatan 

Jumlah sampel 

per angkatan 

1. 2019/2020 225 (225×90:78

7)= 25,7 

26 

2. 2020/2021 300 (300×90:78

7)= 34,3 

34 

3. 2021/2022 262 (262×90:78

7)= 29,9 

30 

Jumlah 90 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sampel untuk 

angkatan 2019/2020 dengan jumlah populasi 225 ditetapkan 

sampel sebanyak 26 informan, sedangkan sebanyak 34 

informan ditetapkan untuk angkatan 2020/2021 dengan jumlah 

populasi 300, dan sebanyak 30 informan ditetapkan untuk 

angkatan 2021/2022 dengan jumlah populasi 262. 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan terhitung dari bulan 

Juli sampai dengan Desember 2022. Tempat penelitian 

berlokasi di Kampus 2 Universitas Islam Negeri Mataram di 

Jalan Gadjah Mada No. 100, Jempong Baru, Kecamatan 

Sekarebela, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat, 83116.  

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh penelitian untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
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kemudian ditarik kesimpulannya.
45

 Jenis variabel penelitian ini 

adalah univariat. Univariat merupakan variabel mandiri yang 

tidak dikaitkan dengan variabel lain. Adapun variabel 

penelitian ini terdiri dari pengelolaan belanja dan prioritas 

konsumsi.  

E. Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan rencana untuk memilih 

sumber daya dan sumber data yang akan dipakai untuk diolah 

guna menjawab pertanyaan-pertanyaan  penelitian agar 

penelitian dapat  berjalan efektif dan efisien.
46

 Dalam 

penelitian ini pengumpulan data yang digunakan berupa angket 

penelitian yang dianalisis menggunakan analisis statistika 

deskriptif. Selain penggunaan angket, alat bantu yang 

digunakan dalam penelitian ini juga berupa wawancara, 

observasi dan dokumen. 

F. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono, instrumen penelitian merupakan 

suatu alat yang digunakan untuk mengukur peristiwa alam 

maupun sosial yang diamati.
47

 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan angket/kuisioner sebagai metode untuk 

mengumpulkan data karena peneliti sudah menyiapkan dan 

menyusun secara terperinci melalui butir-butir pertanyaan yang 

akan ditanyakan kepada sumber informasi. Adapun 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada sumber informasi 

telah disiapkan alternatif jawabannya, sehingga peneliti bisa 

mendapatkan informasi sesuai dengan pertanyaan yang 

diajukan pada angket/kusioner. Selain itu, terkait instrumen 

penelitian, peneliti menggunakan lembar/butir pertanyaan, 

dokumentasi berupa gambar/video, ataupun hal lainnya sebagai 

pendukung pelaksanaan penelitian.   
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Beberapa teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Angket/Kuisioner 

Angket atau Kuisioner adalah metode pengumpulan 

data yang mana instrumennya disebut sesuai dengan nama 

metodenya. Bentuk lembaran agket dapat berupa sejumlah 

pertanyaan tertulis, tujuannya untuk memperoleh informasi 

dari informan mengenai apa yang ia ketahui dan alami.
48

 

Bentuk kuisioner yang dibuat sebagai instrumen adalah: 

kuisioner tertutup, informan tinggal memilih jawaban yang 

telah disediakan, bentuknya sama dengan kuisioner pilihan 

ganda.  

b. Observasi  

Menurut Nawawi dan Martini dikutip dari Afifudin dan 

Beni Ahmad, observasi adalah suatu pengamatan dan 

pencatatan secara teratur terhadap unsur-unsur yang tampak 

dalam suatu gejala-gejala dalam objek penelitian.
49

 Observasi 

yang dilakukan peneliti sebagai observer adalah observasi 

nonpartisipasi terkait pengelolaan belanja bantuan bidikmisi 

dan prioritas konsumsi mahasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah 

UIN Mataram. 

c. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Secara 

sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara (interview) 

adalah suatu kejadian atau proses interaksi antara 

pewawancara (interviewer) dengan sumber informasi 

(interviewee) melalui komunikasi langsung. Dapat dikatakan 

pula bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka 

(face to face) antara pewawancara dengan sumber informasi, 

dimana pewawancara bertanya langsung tentang suatu objek 
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yang diteliti dan sebelumnya telah dirancang.
50

 Instrumen ini 

digunakan sebagai opsi unt uk mendapatkan informasi lebih 

detail dari pihak-pihak yang terlibat dalam pengelolaan dana 

Bidikmisi dan KIP Kuliah seperti bapak kepala bagian 

Akademik dan Kemahasiswaan UIN Mataram 

d. Dokumen  

Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang 

tentang sesuatu yang telah berlalu. Dalam penelitian kualitatif, 

dokumen tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, 

atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait fokus 

penelitian adalah sumber informasi yang sangat berguna. 

Dokumen ini digunakan untuk melengkapi data dalam 

penelitian yang dapat berupa teks tertulis, gambar maupun foto 

artefacts,. Dokumen tertulis dapat pula berupa karya tulis, 

cerita, biografi dan sejarah kehidupan (life histories).
51

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari, dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil kuisioner, 

wawancara, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data 

ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun ke 

dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 

dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami baik oleh diri 

sendiri maupun orang lain.
52

 Adapun teknik analisis data 

kuantitatif penelitian ini menggunakan analisis statistika deskriptif.  

Menurut Maswar, analisis data sama artinya dengan 

melaksanakan tindakan terhadap data untuk menghasilkan tujuan 

tertentu baik berupa gambaran atas data ataupun berupa 

kesimpulan terhadap kondisi atau kejadian di mana data diambil. 

Pengambilan alat analisis akan sangat berpengaruh pada 

pengambilan keputusan atas data yang sudah terkumpul. Untuk 

penelitian kuantitatif, karena peneliti bermaksud untuk 
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memberikan gambaran dari data yang sudah dikumpulkannya 

maka peneliti memilih statistika deskriptif untuk analisanya.  

Menurut sholikhah dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

statistika deskriptif adalah statistika yang tingkat pengerjaannya 

adalah untuk menghimpun, mengatur, dan mengolah data untuk 

dapat disajikan dan memberikan gambaran yang jelas mengenai 

suatu kondisi atau peristiwa tertentu dimana data diambil. Dengan 

kata lain bahwa tugas statistika deskriptif adalah untuk menyajikan 

data dengan jelas agar dapat diambil pengertian atau makna 

tertentu berdasarkan pada penggambaran yang disajikan sehingga 

dapat memberikan informasi yang berguna mengenai data 

penelitian yang dapat dibaca dan dimanfaatkan secara lebih mudah.   

Secara umum, ada beberapa cara penyajian data dalam 

statistika deskriptif diantaranya dalam bentuk tabel. Herhyanto 

menyatakan terdapat 3 jenis tabel yang sering digunakan yaitu: 

1. Tabel baris kolom 

Tabel ini lazim digunakan untuk berbagai kepentingan karena 

penampilan dan penyusunannya yang mudah dan sederhana 

bahkan lazim disebut sebagai tabel biasa. Terdiri dari judul 

baris dan judul kolom yang menjelaskan kategorinya, tabel 

baris kolom biasa digunakan untuk menampilkan data 

tunggal/tidak begolong. 

2. Tabel kontingensi 

Tabel ini biasa digunakan untuk memperjelas tabel kolom 

yakni ketika kategori baris atau kolomnya akan diperinci 

menjadi beberapa kategori lagi. 

3. Tabel Distribusi frekuensi 

Tabel ini dinilai paling rumit dalam proses pembuatannya. 

Tabel ini akan berguna jika cacah data besar sedemikian hingga 

dapat dibuat interval dan pennetuan panjangnya interval dapat 

menggunakan rumus tertentu yang dikenal dengan rumus 

Strugess.
53
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Untuk menyajikan data dalam penelitian kuantitatif dengan 

analisis statistika deskriptif ini, peneliti menggunakan jenis tabel 

baris dan kolom. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Sejarah Singkat UIN Mataram 

Berdirinya Universitas Islam Negeri Mataram pada 

awalnya merupakan implementasi dari gagasan dan keinginan 

umat Islam NTB dengan mayoritas penduduk Muslim untuk 

mencetak generasi pemimpin dan intelektual muslim demi 

melanjutkan perjuangan bangsa. Pendirian UIN Mataram 

diawali dengan adanya sekolah persiapan Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Al-Jami’ah Yogyakarta Mataram yang 

diresmikan tanggal 16 September 1963 berdasarkan SK 

Menteri Agama No. 93. Sampai dengan tahun 1965 telah 

berhasil menamatkan mahasiswanya. Pada tanggal 25 

Desember 1965 dikeluarkan SK Menteri Agama No. 63 tahun 

1965 tentang Pembentukan Panitia Persiapan Pembukaan 

Fakultas Tarbiyah IAIN Al-Jami’ah Sunan Ampel Cabang 

Mataram yang diketuai oleh Kolonel M. Yusuf Abubakar. Pada  

tanggal 24 Oktober 1966 dengan SK Menteri Agama No. 63 

tahun 1966 Fakultas tersebut diresmikan oleh Menteri Agama 

Prof. K.H Saifuddin Zohri. yang bertempat di pendopo 

Gubernur NTB yang memiliki satu jurusan yaitu Pendidikan 

Agama Islam.  

Pembukaan Program Doktoral (Sarjana Lengkap) 

kemudian dirintis pada tahun 1982. Program ini selanjutnya 

disetujui oleh Dirjen Bimbaga Islam Departemen Agama No. 

F/x/1748 tanggal 06 Mei 1982 dan dimulai pada tahun 

akademik 1983 s/d 1987. Seiring dengan perkembangan 

Fakultas Tarbiyah, maka Fakultas Syari’ah Mataram IAIN 

Sunan Ampel yang berasal dari STIS diresmikan berdasarkan 

SK Menag RI No. 27/1994. Pada tahun 1997 fakultas syari’ah 

IAIN Sunan Ampel Cabang Mataram membuka jurusan 

Peradilan Agama, Muamalah, dan Jinayah Siyasah. Melalui 

proses yang panjang, terjadi alih status dari Fakultas Tarbiyah 

dan Fakultas Syari’ah IAIN cabang Mataram menjadi Sekolah 
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Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Mataram pada tanggal 

13 Juni 1997 (berdasarkan keputusan Menpan Nomor B-

589/i/1997 tentang persetujuan pendirian STAIN) sesuai 

dengan Kepres RI No.11 tahun 1997. STAIN Mataram sejak 

saat itu mempunyai tiga jurusan yaitu jurusan tarbiyah, syari’ah 

dan dakwah.  

Pada tanggal 18 Oktober 2004 upaya alih status dari 

STAIN Mataram menjadi IAIN Mataram berhasil dilaksanakan 

setelah memperoleh Surat Keputusaan Presiden Repubik 

Indonesia Nomor 91 Tahun 2004 dan diresmikan oleh Menteri 

Agama RI pada hari Senin, 11 Juli 2005 salah satunya tentang: 

“Perubahan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mataram 

menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Mataram.”  

Berdasarkan Peraturan Presiden pada tanggal 08 April 2017 

Institut Agama Islam Negeri IAIN Mataram resmi beralih 

status menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Mataram 

bersama IAIN lainnya di Indonesia yaitu IAIN Imam Bonjol 

Padang. IAIN Raden Intan Lampung, IAIN Sultan Taha 

Saifuddin Jambi, IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten dan 

IAIN Antasari Banjarmasin. 

Adapun visi, misi dan tujuan UIN Mataram antara lain: 

a. Visi 

Visi UIN Mataram adalah menjadi Perguruan Tinggi Islam 

dengan tata kelola yang baik dan berdaya saing nasional 

dalam mengembangkan kajian Islam, sains, teknologi dan 

peradaban secara integratif.  

b. Misi 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang 

mengintegrasikan dan mengembangkan ilmu 

keislaman, sosial, humaniora, sains, dan teknologi; 

2) Meningkatkan relevansi, kualitas, dan kreativitas dalam 

penelitian; 

3) Memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas 

hidup masyarakat, dan; 

4) Meningkatkan kualitas tata kelola yang kredibel, 

akuntabel dan berdaya saing. 
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c. Tujuan 

1) Menghasilkan lulusan yang berakhlakul karimah dan 

kompetitif; 

2) Mengembangkan ilmu keislaman, sosial, humaniora, 

sains, dan teknologi melalui sistem pendidikan dan 

pengajaran yang terintegrasi; 

3) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian yang 

berdampak luas dalam pengembangan ilmu berskala 

nasional; 

4) Meningkatkan peran dan etos pengabdian dalam 

penyelesaian persoalan keumatan dan peningkatan 

kualitas hidup masyarakat; 

5) Meningkatkan tata kelola lembaga yang baik sesuai 

standar nasional, dan; 

6) Meningkatkan kepercayaan publik dan terbangunnya 

kerjasama antar lembaga dalam dan luar negeri.
54

 

2. Sejarah Perkembangan Formakipsi UIN Mataram 

Forum Mahasiswa KIP Kuliah-Bidikmisi atau yang 

lebih dikenal dengan nama Formakipsi UIN Mataram adalah 

salah satu organisasi yang ada di kampus putih UIN Mataram 

yang menghinpun seluruh mahasiswa/i penerima bantuan 

beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah. Sebelum diubah namanya 

menjadi Formakipsi seperti sekarang, forum ini pertama kali 

dinamai Formasi yang merupakan singkatan dari Forum 

Mahasiswa Bidikmisi pada saat pembentukannya masih 

menggunakan istilah mahasiswa Bidikmisi sesuai dengan 

kebijakan presiden  Susilo Bambang Yudhoyono kala itu. 

Menurut pengakuan Rahmatullah (penerima Bidikmisi 

angkatan 2016) sebagai salah satu founding father berdirinya 

Formasi UIN Mataram. Pada angkatan sebelumnya ada 

forumnya, akan tetapi itu hanya untuk setiap angkatan bukan 

satu kesatuan gabungan dari setiap angkatan mulai dari 

angkatan 2015 sampai angkatan 2017. 
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22 Desember 2022, pukul 17.54. 
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Dasar pembentukan Formasi sendiri adalah untuk 

mengikat ukhuwah dengan seluruh angkatan yang ada sehingga 

terjalin hubungan kekeluargaan dan saling mengenal. Selain itu 

pendirian forum ini juga agar dapat menjadikan mahasiwa/i 

penerima beasiswa Bidikmisi sebagai keluarga besar karena 

dasar daripada pembentukan sebuah organisasi adalah satu 

pemikiran, satu gagasan, dan satu tujuan yang mengantarkan 

cinta kasih di dalamnya. Berangkat dari pemikiran yang sama 

tersebut maka diadakan perkumpulan dengan beberapa 

mahasiswa/i penerima beasiswa Bidikmisi di Musholla 

Kampus 1 Universitas Islam Negeri Mataram untuk membahas 

terkait dengan pembentukan forum sebagai wadah untuk 

menghimpun seluruh mahasiswa/i penerima beasiswa 

Bidikmisi pada saat itu, sehingga tidak lagi memunculkan 

dominasi angkatan akan tetapi terciptanya sebuah forum.  

Adapun mahasiswa/i yang menginisiasi pembentukan 

forum tersebut diantaranya Rahmatullah (angkatan 2016), 

Fahrul Rizky, Yuliani, Malinda Ratnayu Pratama (angkatan 

2017), Rodi Eka Putra (angkatan 2018). Sedangkan cikal bakal 

awal terbentuknya kepengurusan Formasi bermula pada saat 

adanya kegiatan safari ramadhan yang diadakan oleh pihak 

kampus, kegiatan tersebut mengharuskan pembentukan 

kepanitiaan yang lengkap untuk keperluan pembuatan proposal 

kegiatan. Dari pembentukan panitia kegiatan tersebut menjadi 

awal terbentuknya kepengurusan Formasi. Kepengurusan 

pertama terbentuk setelah resmi menjadi forum dan Formasi 

mulai berjalan pada tahun 2019 sampai dengan diresmikannya 

Formakipsi sebagai UKM di Universitas Islam Negeri 

Mataram pada tanggal 24 Januari 2022.
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3. Struktur UKM Formakipsi 

Gambar 4.1 

STRUKTUR UKM FORMAKIPSI 

Sumber: SK UKM Formakipsi,2022. 

4. Profil Informan 

Penelitian ini memiliki sampel sebanyak 90 mahasiswa 

penerima Beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN Mataram 

dari angkatan 2019-2022. Masing-masing informan tersebar ke 

dalam tiga angkatan berdasarkan jumlah fakultas di UIN 

Mataram.  

Tabel 4.1 

Informan Angkatan 2019-2022 

No Nama Fakultas Jumlah Informan Angkatan 

2019/2020 2020/2021 2021/2022 

1.  Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan 
11 12 15 

2. Fakultas Syari’ah 2 2 2 

3. Fakultas Dakwah 

dan Ilmu 

Komunikasi 

3 4 5 

4. Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam 
9 14 5 

Pembina 

Ketua Umum 

Wakil 

Bendahara Umum 

Bendahara 

 Umum 

Sekertaris 

Umum 

Departemen 

 

Mahasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah 
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5. Fakultas 

Ushuluddin dan 

Studi Agama 

1 2 3 

Total 
26 34 30 

90 

       Sumber: Data Hasil Kuisioner, 2022. 

5. Program Beasiswa Bidikmisi 

Program Bidikmisi diperlukan dalam rangka 

menyiapkan generasi Indonesia yang cerdas dan kompetitif 

dengan cara meningkatkan kesempatan dan akses belajar di 

perguruan tinggi. Diharapkan beasiswa ini juga dapat 

mengurangi angka pengangguran di masa mendatang sehingga 

dapat memutus rantai kemiskinan pada keluarga yang memiliki 

keterbatasan ekonomi. 

a. Penerima Bidikmisi 

1) Mahasiswa Baru Penerima Bidikmisi 

a) Mahasiswa yang terdaftar dan aktif di perguruan 

tinggi 

b) Memiliki prestasi akademik dan/atau non akademik 

sesuai ketentuan yang telah ditetapkan oleh 

masing-masing perguruan tinggi dan memiliki 

keterbatasan ekonomi. 

c) Telah dinyatakan sebagai mahasiswa penerima 

Bidikmisi mulai semester satu 

d) Menandatangani kontrak kinerja Bidikmisi antara 

pengelola Bidikmisi perguruan tinggi dengan 

mahasiswa penerima bantuan Bidikmisi. 

2) Mahasiswa On Going 

a) Mahasiswa on going yang memenuhi syarat 

sebagai calon penerima Bidikmisi dapat diusulkan 

oleh perguruan tinggi, masyarakat 

b) Perguruan tinggi dengan pertimbangan khusus 

dapat mengusulkan calon penerima Bidikmisi on 

going dengan persyaratan bahwa merupakan 

mahasiswa aktif, terdaftar dan sedang menjalani 

perkuliahan pada semester normal. Mahasiswa 
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yang terancam drop out karena alasan ekonomi 

dimana persyaratan latar belakang ekonominya 

megikuti persyaratan umum calon penerima 

Bidikmisi. Usulan perguruan tinggi dapat dilakukan 

dengan mengirimkan surat usulan berisi nama 

lengkap dan NIM mahasiswa yang akan diajukan 

sebagai penerima Bidikmisi on going baru dan 

ditujukan kepada Diten Belmawa, 

Kemenristekdikti. 

c) Masyarakat dengan pertimbangan khsusus dapat 

mengusulkan calon penerima Bidikmisi on going 

dengan persyaratan bahwa calon mahasiswa yang 

telah terdaftar dan aktif di salah satu program studi 

pada perguruan tinggi. Memiliki latar belakang 

ekonomi yang mengikuti persyaratan umum calon 

penerima Bidikmisi. Usulan masyarakat dapat 

dilakukan dengan mengirimkan surat usulan berisi 

nama lengkap dan NIM mahasiswa yang akan 

diajukan sebagai penerima Bidikmisi on going baru 

dan ditujukan kepada Diten Belmawa, 

Kemenristekdikti. 

3) Mahasiswa Program Profesi 

a) Mahasiswa penerima Bidikmisi program profesi 

berasal dari program profesi dokter, dokter gigi, 

dokter hewan, ners, apoteker, dan pendidikan 

profesi guru.  

b) Mahasiswa penerima Bidikmisi program profesi 

merupakan mahasiswa penerima Bidikmisi pada 

program sarjana 

c) Pelaksanaan program profesi harus dilaksanakan 

pad aperguruan tinggi yang sama kecuali PPG 

d) Mahasiswa penerima PPG hanya khusus untuk 

bidang STEM, namun penerima dpat berasal dari 

program studi keguruan dan non keguruan yang 

lulus seleksi 
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e) Usulan program PPG dilakukan oleh perguruan 

tinggi pelaksana 

f) Dalam hal penerima tidak lulus sampai dengan 

berakhirnya jangka waktu pemberian Program 

Bidikmisi di jenjang sarjana, maka pembiayaan 

Bidikmisi untuk jenjang profesi dapat tetap 

dilanjutkan. 

4) Penetapan Kuota Penerima 

a) Ditjen Belmawa melakukan penetapan kuota secara 

proporsional dan agar lebih tepat sasaran dapat 

memasukkan pertimbangan yang bersifat afirmasi 

kedaerahan  

b) Jumlah mahasiswa pendaftar Bidikmisi pada 

perguruan tinggi ditetapkan berdasarkan, 

mahasiswa pelamar pada perguruan tinggi, daya 

tampung mahasiswa baru dan jumlah mahasiswa 

pada kelompok UKT 1 dan UKT 2. 

5) Penghentian Penerima 

Penghentian ini dapat dilakukan jika penerima 

meninggal dunia, tidak memenuhi standar IPK minimal 

yang ditetapkan oleh perguruan tinggi mengundurkan 

diri, melanggar ketentuan kontrak kinerja, dan 

dikeluarkan sebagai mahasiswa di perguruan tinggi.  

b. Mekanisme verifikasi 

1) Jalur Masuk 

Jalur masuk penerima Bidikmisi yaitu: SNMPTN, 

SBMPTN dan PMDK-PN. Bidikmisi juga dapat 

diberikan kepada mahasiswa yang mendaftar melalui 

jalur mandiri (UMPN, Mandiri PTN, Mandiri PTS) 

2) Verifikasi 

a) Untuk menentukan kelayakan calon penerima, 

verifikasi calon penerima Bidikmisi menjadi 

kewenangan setiap perguruan tinggi 

b) Melalui mekanisme verifikasi penerima Bidikmisi 

dari setiap jalur masuk, perguruan tinggi perlu 

membentuk tim verifikator agar data yang 



46 

 

diperoleh layak dan dapat dipertanggungjawabkan, 

kemudian tim tersebut wajib melakukan verifikasi 

kelayakan kepada calon penerima Bidikmisi 

c) Mekanisme verifikasi dapat dilakukan melalui 

wawancara, visitasi namun bagi penerima KIP dan 

yang terdaftar dalam BDT Kemensos tidak perlu 

dilakukan visitasi dan juga visitasi dilakukan sesuai 

kebutuhan dan ketersediaan anggaran.  

3) Penetapan Penerima 

a) Penerima Bidikmisi ditetapkan oleh pimpinan 

perguruan tinggi berdasarkan kelayakan penerima 

melalui SK sesuai dengan kuota 

b) Data penetapan penerima Bidikmisi di perguruan 

tinggi wajib dimasukkan oleh pengelola Bidikmisi 

melalui sistem Bidikmisi sesuai dengan SK. 

c) Penetapan mahasiswa baru Bidikmisi dilakukan per 

jalur masuk 

d) Mahasiswa on going ditetapkan sampai dengan 

jangka waktu yang telah ditentukan 

e) Mahasiswa on going yang dihentikan bantuannya 

dapat digantikan dengan mahasiswa pada jenjang 

dan semester yang sama 

f) Jika terdapat mahasiswa yang status akademiknya 

tidak aktif, lulus lebih cepat dari periode pemberian 

Bidikmisi, drop out dan mengundurkan diri maka 

perubahan atas SK penetapan penerima Bidikmisi 

awal dapat dibuat setiap pergantian semester 

g) Penyaluran biaya pendidikan akan dibayarkan per 

semester 

h) Penerima Bidikmisi dengan status cuti dapat 

ditetapkan dengan ketentuan biaya yang disalurkan 

hanya biaya pendidikan sesuai UKT Bidikmisi. 

Adapun alasan cuti diperkenankan bagi mahasiswa 

penerima Bidikmisi adalah sakit dan menjadi 

delegasi perguruan tinggi atau penugasan negara 
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i) Penetapan penerima Bidikmisi untuk mahasiswa on 

going-baru dapat diusulkan dengan memperhatikan 

persyaratan penerima Bidikmisi dan ditetapkan 

oleh pimpinan perguruan tinggi.  

c. Mekanisme penyaluran 

1) Biaya Pendidikan 

a) Dirjen Belmawa menetapkan kuota penerima 

bantuan Bidikmisi berdasarkan kuota yang telah 

ditetapkan oleh Dirjen Belmawa. PTN menetapkan 

nama mahasiswa penerima bantuan Bidikmisi 

berdasarkan kuota yang telah ditetapkan oleh 

Dirjen Belmawa. Sedangkan PTS menetapkan 

nama mahasiswa penerima bantuan Bidikmisi 

berdasarkan kuota LLDIKTI yang telah ditetapkan 

oleh Dirjen Belmawa 

b) PTN dan LLDIKTI menyampaikan secara 

elektronik daftar nama mahasiswa penerima 

bantuan Bidikmisi kepada Direktur 

Kemahasiswaan untuk pencairan bantuan biaya 

pendidikan 

c) PPK Direktorat Kemahasiswaan mencairkan 

bantuan biaya pendidikan Bidikmisi dari rekening 

Kas Umum Negara ke rekening penampungan 

Bank Penyalur 

d) Bank penyalur melakukan transfer bantuan biaya 

pendidikan melalui  rekening perguruan tinggi yang 

resmi dan diketahui pemimpin perguruan tinggi 

e) Perguruan tinggi wajib menyampaikan laporan 

pembukuan bantuan biaya pendidikan untuk 

mahasiswa penerima Bidikmisi per semester 

f) Penyaluran biaya pendidikan ke rekening 

perguruan tinggi 

g) Rekening PTN harus merupakan PNBP yang 

terdaftar di Kemenkeu RI.  
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2) Biaya Hidup 

a) PTN dan LLDIKTI menyampaikan secara 

elektronik daftar nama mahasiswa penerima 

Bidikmisi kepada Direktorat Kemahasiswaan untuk 

pencairan bantuan biaya hidup: 

(1) Penetapan mahasiswa Bidikmisi di sistem 

Bidikmisi harus sesuai dengan jumlah kuota 

Bidikmisi di masing-masing perguruan tinggi 

(2) PTN dan LLDIKTI bertanggungjawab atas 

kebenaran data yang telah ditetapkan ke dalam 

sistem Bidikmisi 

(3) Daftar nama yang telah dikirimkan ke dalam 

sistem Bidikmisi tidak dapat lagi dirubah oleh 

PTN dan LLDIKTI 

(4) Apabila PTN dan LLDIKTI telah selesai 

mengirimkan penetapan  mahasiswa penerima 

maka pihak bank dapat langsung melakukan 

proses pembuatan nomor rekening mahasiswa 

penerima Bidikmisi 

b) Direktorat Kemahasiswaan memfasilitasi dalam 

pembuatan rekeningn untuk mahasiswa baru: 

(1) Pembuatan rekening dapat dilakukan apabila 

nama perguruan tinggi sesuai dengan data 

Pusdatin Kemenristekdikti 

(2) Perguruan tinggi terutama PTS harus 

memeriksa kembali data perguruan tingginya 

pada Pusdatin Kemenristekdikti 

c) Pejabat pembuat komitmen Direktorat 

Kemahasiswaan mencairkan bantuan biaya hidup 

Bidikmisi dari rekening Kas Umum Negara ke 

rekening penampungan Bank Penyalur 

d) Bank penyalur melakukan transfer bantuan biaya 

hidup ke rekening mahasiswa. 

3) Biaya Pengelolaan 

a) Kuasa pengguna anggaran Ditjen Belmawa 

menetapkan besaran bantuan biaya pengelolaan di 
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PTN dan LLDIKTI berdasar jumlah kuota 

mahasiswa baru 

b) Pejabat pembuat komitmen Direktorat 

Kemahasiswaan berkontrak dengan pimpinan PTN 

bidang keuangan dan kepala LLDIKTI, dan Pejabat 

pembuat komitmen Direktorat Kemahasiswaan 

mencairkan bantuan biaya pendidikan Bidikmisi 

dari rekening Kas Umum Negara ke rekening 

pennampungan Bank Penyalur 

c) Bank penyalur melakukan transfer bantuan baiaya 

pengelolaan mellaui rekening perguruan tinggi 

yang resmi dan diketahui pimpinan perguruan 

tinggi 

d) PTN dan LLDIKTI wajib menyampaikan laporan 

pembukuan bantuan biaya pengelolaan untuk tahun 

berjalan dan paling lambat diserahkan kepada 

Direktur Kemahasiswaan pada akhir tahun.  

d. Pemantauan dan evaluasi 

PTN, LLDIKTI, dan PTS dapat dimonitor dan dievaluasi 

oleh Dirjen Belmawa serta melaporkan secara berkala 

kepada Direktur Kemahasiswaan terkait: 

1) Penggunaan bantuan biaya pendidikan Bidikmisi; 

2) Penggunaan bantuan biaya pengelola Bidikmisi, antara 

lain: 

a) Data/statistik penerima bantuan Bidikmisi 

b) Penyaluran, penyerapan dan pemanfaatan dana 

3) Ketetapan sasaran penerima bantuan biaya pendidikan 

Bidikmisi; 

4) Prestasi akademik per semester bagi penerima bantuan 

biaya pendidikan Bidikmisi.
56

 

6. Program Beasiswa KIP Kuliah 

Dalam konteks pendidikan tinggi KIP Kuliah adalah 

transformasi atau perluasan yang sebelumnya telah 

terselenggara yaitu program Bidikmisi. Kebijakan ini berlaku 
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menyeluruh termasuk pada PTKI (Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam) di bawah naungan Kementerian Agama. 

KIP Kuliah adalah bukti kehadiran negara untuk membantu 

warganya memperoleh hak pendidikan tinggi terutama anak 

bangsa pada usia kuliah yang akan memberikan jaminan 

keberlangsungan studi dan diharapkan dengan munculnya 

profil anak bangsa yang berkarakter, cerdas dan sejahtera dapat 

memutus rantai kemiskinan. 

a.   Mekanisme pendaftaran dan verifikasi 

1) Mekanisme pendaftaran 

a) Calon penerima mendaftar dengan mengisi formulir 

pendaftaran yang telah disediakan 

b) Melengkapi berkas-berkas persyaratan yang telah 

ditetapkan 

c) Mengikuti seleksi calon penerima program yang 

telah ditetapkan oleh PTP 

2) Mekanisme seleksi 

a) Calon penerima program adalah mahasiswa yang 

telah dinyatakan resmi diterima oleh PTP melalui 

jalur seleksi yang berlaku 

b) PTP menyelenggarakan seleksi calon penerima 

program yang memenuhi persyaratan dengan urutan 

skala prioritas 

c) Berkas pendaftaran dan hasil seleksi calon penerima 

program disimpan oleh PTP 

d) Hasil seleksi selanjutnya ditetapkan oleh pimpinan 

PTP. 

3) Mekanisme penetapan program 

a) Rektor/PTP menetapkan melalui SK dan 

mengirimkan daftar nama penerima sesuai kuota 

yang telah ditetapkan kepada Direktorat PTKI 

Dirjen Pendidikan Islam Kemenag RI 

b) Direktorat PTKI selaku PPK menetapkan penerima 

program KIP Kuliah dan disahkan oleh Dirjen 

Pendidikan Islam (bagi PTKIS). 
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4) Penghentian program 

Hal ini dapat dilakukan apabila masa studi telah selesai, 

tidak memenuhi persyaratan akademik yang telah 

ditetapkan, mengundurkan diri secara sah, meninggal 

dunia, cuti, tidak mentaati peraturan, melanggar kode 

etik, dll. 

c. Mekanisme penyaluran 

1) Tata kelola pencairan 

a) Jangka waktu pencairan 

Beasiswa ini diberikan kepada mahasiswa setelah 

ditetapkan sebagai penerima beasiswa KIP Kuliah 

pada PTP selama enam semester untuk program 

Diploma Tiga (D3) dan delapan semester untuk 

program Stara Satu (S1). 

b) Mekanisme pencairan  

(1) Pencairan dapat dilakukan dengan pembayaran 

langsung secara by name by address atau Bank 

penyalur apabila penerima program lebih dari 

100 orang 

(2) PPK mengajukan surat perintah pembayaran 

berdasarkan SK penerima program yang telah 

ditetapkan PPK dan disahkan oleh KPA 

(3) Hal-hal mekanisme pencairan anggaran 

mengikuti ketentuan atau peraturan yang 

berlaku. 

2) Penyaluran dana 

a) Penyaluran dana program KIP Kuliah pada PTKIN 

dilakukan oleh satker masing-masing, sedangkan 

pada PTKIS dilakukan oleh Direktorat PTKI 

b) Penyaluran dana dilaksanakan per semester 

c) Dirjen Pendidikan Islam melalui KPPN dapat 

menyalurkan dana kepada mahasiswa per semester 

yang diberikan/ditranfer melalui rekening bank by 

name by address atau Bank penyalur 

d) Dirjen Pendidikan Islam dapat memfasilitasi 

pembuatan rekening untuk masing-masing 
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penerima, dan melakukan Memorandum of 

Understanding (MoU) dengan Bank Operasional 

Pemerintah. 

d. Pemantauan dan evaluasi 

Untuk memperoleh informasi secara komprehensif dalam 

implementasi program KIP Kuliah berdasarkan prinsip 4T 

pemantauan dan evaluasi dilakukan oleh Dirjen dan PTP. 

Prinsip 4T: 

1) Tepat proses (sesuai prosedur); 

2) Tepat sasaran (sesuai kriteria); 

3) Tepat jumlah (sesuai kuota); 

4) Tepat waktu (sesuai jadwal atau waktu).
57

 

7. Manfaat Beasiswa Bidikimisi dan KIP Kuliah dalam 

Mencerdaskan Kehidupan Bangsa 

a. Memberikan akses dan kesempatan belajar yang sama 

kepada seluruh insan Indonesia yang memiliki 

keterbatasan ekonomi;  

b. Mencetak generasi yang berkarakter, cerdas dan 

kompetitif dalam meraih prestasi; 

c. Menciptakan lulusan yang produktif sehingga mampu 

berperan dalam mengurangi pengangguran di masa 

mendatang dalam upaya pemutusan rantai kemiskinan di 

Indonesia. 

8. Data Penelitian 

Mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi dan KIP 

Kuliah UIN Mataram mendapatkan dua dana yaitu untuk 

pembiayaan Uang Kuliah Tunggal (UKT) dan dana untuk 

kebutuhan studi. Dari dana yang didapatkan tersebut, informan 

penelitian ini melakukan pengelolaan keuangan dan prioritas 

konsumsi berdasarkan perencanaan dan realisasi dana untuk 

memenuhi beberapa kebutuhan seperti biaya kos, makan dan 

minum, kebutuhan pendidikan, kebutuhan lain-lain, dana 

darurat dan dana untuk membuka/melanjutkan usaha sebagai 

entrepreneur. 
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Berikut disajikan data pengelolaan belanja dan prioritas 

konsumsi mahasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah Universitas 

Islam Negeri Mataram angkatan 2019-2022 berdasarkan 

perencanaan dan realisasi dana. 

Tabel 4.2 

Pengelolaan Belanja dan Prioritas Konsumsi Mahasiswa 

Berdasarkan Perencanaan dan Realisasi Dana 

No Perencanaan dan Realisasi 

Dana 

Banyaknya 

Informan 

Persentase 

1.  Dana untuk Uang Kuliah 

Tunggal (UKT) 

Rp2.400.000,00/semester 

90 Mahasiswa 100% 

2. Dana untuk kebutuhan 

studi 

Rp4.200.000,00/semester 

atau Rp700.000/bulan 

90 Mahasiswa 100% 

 a.  Biaya kos  63 Mahasiswa 70% 

 b.  Makan dan minum 79 Mahasiswa 87.8% 

 c.  Kebutuhan pendidikan 87 Mahasiswa 96.7% 

 d.  Kebutuhan lain-lain 81 Mahasiswa 90% 

 e.  Dana darurat 74 Mahasiswa 82.2% 

 f.  Entrepreneur 9 mahasiswa 10% 

Sumber: Data Hasil Kuisioner, 2022 

Mengenai pengelolaan belanja dan prioritas konsumsi 

Mahasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah berdasarkan informasi yang 

diperoleh dari Kabag Akademik dan Kemahasiswaan UIN 

Mataram Bapak Saiful Bahri: 

“Pengelolaan belanja mahasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah 

UIN Mataram harus dilakukan dengan menyesuaikan 

kebutuhan yang dapat menunjang pendidikan. Tidak 

masalah jika mengalokasikan dana yang di dapatkan 

selama uang beasiswa yang dialokasikan adalah untuk 

kebutuhan studi. Adapun kebutuhan lain seperti 

transportasi dan alat komunikasi, selama untuk keperluan 

studi dianggap boleh dengan catatan bahwa hal yang 

tersebut benar-benar untuk menunjang kebutuhan studi. 

Adapun hal-hal lain yang tidak berhubungan langsung 
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dengan pekuliahan tidak diperbolehkan menggunakan dana 

beasiswa berdasarkan keinginan dan berlebih-lebihan.
58

 

B. Pembahasan 

1. Gambaran Umum Beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah 

UIN Mataram 

Beasiswa Bidikmisi yang saat ini telah bertransformasi 

menjadi KIP Kuliah merupakan program bantuan biaya 

pendidikan bagi calon mahasiswa untuk menempuh pendidikan 

di perguruan tinggi negeri maupun swasta sampai lulus tepat 

waktu dengan ketentuan bahwa calon mahasiswa tersebut 

berasal dari keluarga dengan ekonomi tidak mampu akan tetapi 

memiliki prestasi akademik yang baik. Pada tahun 2019 UIN 

Mataram mendapatkan kuota beasiswa Bidikmisi untuk 

mahasiswa jenjang S1 sebanyak 225 mahasiswa penerima 

Bidikmisi. Kemudian beasiswa KIP Kuliah pada tahun 2020 

sampai 2022 mencapai 822 mahasiswa. Dari biaya pendidikan 

yang diterima oleh mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi 

dan KIP Kuliah terdapat konsekuensi yang harus diterima 

yakni kewajiban untuk lulus tepat waktu hingga 8 semester. 

Apabila tidak dapat memenuhi kewajiban tersebut sesuai 

dengan waktu yang telah ditetapkan maka mahasiswa yang 

bersangkutan akan menanggung uang kuliahnya secara 

mandiri. 

Adapun persyaratan pendaftaran beasiswa Bidikmisi 

dan KIP kuliah UIN Mataram tidak jauh berbeda. Sedikit 

perbedaan hanya pada penggunaan KIP pada pendaftaran tahun 

2020 sampai sekarang, sedangkan tahun 2019 tidak digunakan 

(lihat pada lampiran 5). Jumlah kuota penerima beasiswa 

Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN Mataram angkatan 2019-2022 

yaitu sebanyak 787 yang terdiri dari mahasiswa angkatan 

2019/2020, 2020/2021, 2021/2022 yang terdiri dari masing-

masing 5 fakultas yaitu: Fakultas Tarbiyah dan keguruan 

sebanyak 337 mahasiswa, Fakultas Dakwah dan Ilmu 
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Komunikasi sebanyak 122 mahasiswa, Fakultas Syari’ah 

sebanyak 106 mahasiswa, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

sebanyak 134 mahasiswa, dan Fakultas Ushuluddin dan Studi 

Agama sebanyak 88 mahasiswa. Jumlah penerima beasiswa 

Bidikmisi dan KIP Kuliah pada masing-masing angkatan yaitu 

225 mahasiswa Bidikmisi untuk angkatan 2019/2020, 300 

mahasiswa KIP Kuliah untuk angkatan 2020/2021, dan 262 

mahasiswa KIP Kuliah untuk angkatan 2021/2022.  

Adapun syarat calon penerima beasiswa Bidikmisi dan 

KIP Kuliah yaitu mahasiswa memiliki prestasi 

akademik/kurikuler dengan mendapatkan peringkat di kelas 

ketika masih duduk di bangku sekolah menengah keatas 

(SMA/SMK/MA/ Sederajat) yang dapat dibuktikan dengan 

adanya sertifikat atau surat keterangan dari sekolah yang telah 

dilegalisir. Selain itu persyaratan lain yang harus dikumpulkan 

sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah pusat melalui masing-masing universitas.  

Bantuan biaya pendidikan dalam beasiswa Bidikmisi 

dan KIP Kuliah diberikan sejak mahasiswa dinyatakan lulus 

persyaratan beasiswa serta verifikasi data pendaftaran 

mahasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN Mataram sampai 

dengan waktu yang telah ditentukan yaitu dalam kurun waktu  

tahun atau selama 8 semester untuk mahasiswa jenjang S1. 

Penerima program beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah 

memperoleh dana beasiswa masing-masing sebagai berikut: 

1. Mahasiswa Bidikmisi angkatan 2019/2020 sebesar 

Rp6.600.000,00,- (Enam Juta Enam Ratus Ribu Rupiah) 

per semester. Dengan rincian alokasi dana yaitu: 

Rp2.400.000,00,- (Dua Juta Empat Ratus Ribu Rupiah) 

untuk pembayaran UKT (Uang Kuliah Tunggal) yang 

dibayarkan langsung oleh pihak universitas dan 

Rp4.200.000,00 (Empat Juta Dua Ratus Ribu Rupiah) yang 

diterima langsung melalui rekening BSI (Bank Syari’ah 

Indonesia) masing-masing mahasiswa penerima beasiswa 

Bidikmisi untuk biaya selama studi. Jadi, dana bersih yang 
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diterima oleh mahasiswa yaitu sebesar Rp700.000,00,- 

(Tujuh Ratus Ribu Rupiah) per bulan. 

2. Mahasiswa KIP Kuliah angkatan 2020/2021, 2021/2022 

dan 2022/2023 sebesar Rp6.600.000,00,- (Enam Juta Enam 

Ratus Ribu Rupiah) per semester. Dengan rincian alokasi 

dana yaitu: Rp2.400.000,00,- (Dua Juta Empat Ratus Ribu 

Rupiah) untuk pembayaran UKT (Uang Kuliah Tunggal) 

yang dibayarkan langsung oleh pihak universitas dan 

Rp4.200.000,00 (Empat Juta Dua Ratus Ribu Rupiah) yang 

diterima langsung melalui rekening BSI (Bank Syari’ah 

Indonesia) masing-masing mahasiswa penerima beasiswa 

Bidikmisi untuk biaya selama studi. Jadi, dana bersih yang 

diterima oleh mahasiswa penerima beasiswa KIP Kuliah 

yaitu sebesar Rp700.000,00,- (Tujuh Ratus Ribu Rupiah) 

per bulan. 

Seperti yang telah tercantum dalam buku  pedoman 

Bidikmisi dan petunjuk teknis KIP Kuliah bahwa ketentuan 

besaran biaya pendidikan yang dialokasikan khusus untuk 

pembayaran Uang Kuliah Tunggal (UKT) penerima beasiswa 

Bidikmisi dan KIP Kuliah sebesar Rp2.400.000,00/mahasiswa 

dalam satu semester. Adapun sisanya sebesar Rp4.200.000,00 

dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

mahasiswa dalam menunjang pendidikam atau kepentingan 

studi sebagai biaya selama waktu studi delapan semester. 

Masing-masing mahasiswa yang menerima beasiswa 

Bidikmisi dan KIP Kuliah harus memiliki perencanaan dalam 

mengelola keuangan yang diterima sebesar Rp4.200.000,00 

tersebut supaya dana yang dimiliki dapat digunakan dengan 

benar dan memberikan skala prioritas terhadap kebutuhannya 

yang bukan berdasarkan pada keinginan. Setiap penggunaan 

keuangan akan terkelola dengan baik jika disesuaikan dengan 

perencanaan supaya antara rencana keuangan yang dibuat 

dengan realisasinya sesuai. 

Pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah telah 

menggunakan dana beasiswanya sesuai dengan ketentuan pada 
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petunjuk teknis pengelolaan Bidikmisi dan KIP Kuliah rata-

rata di atas 60%. Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 

semua mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi dan KIP 

Kuliah untuk dana beasiswa sebesar Rp2.400.000,00 khusus 

dibayarkan oleh pihak universitas untuk Uang Kuliah Tunggal 

(UKT). Pengelolaan keuangan lainnya atau uang belanja untuk 

biaya kos, makan dan minum, kebutuhan studi, kebutuhan lain-

lain, dan dana darurat.  

Sebanyak 90 mahasiswa yang diteliti, semuanya 

memiliki kebutuhan yang berbeda. Beberapa perencanaan dan 

realisasi kebutuhan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa 

sebagai berikut: 

1. Biaya kos. Dari 90 mahasiswa, sebanyak 63 mahasiswa 

(70%) harus memenuhi kebutuhan ini dan sebanyak 30% 

mahasiswa lainnya (30%) tidak memenuhi kebutuhan ini 

dan tidak mengeluarkan biaya kos sebab mereka tinggal 

dengan orangtua/keluarga.  

2. Makan dan minum. Dari 90 mahasiswa, sebanyak 79 

mahasiswa (87.8%) harus memenuhi kebutuhan makan dan 

minum, sedangkan sebanyak 11 mahasiswa lainnya 

(12.2%) tidak perlu menggunakan dana untuk biaya makan 

dan minum. 

3. Kebutuhan pendidikan. Dari 90 mahasiswa, sebanyak 87 

mahasiswa (96.7%) menggunakan dana untuk kebutuhan 

pendidikan sedangkan 3 mahasiswa lainnya dengan 

persentase 3.3% tidak menggunakannya. 

4. Kebutuhan lain-lain. Dari 90 mahasiswa, sebanyak 81 

mahasiswa (90%) mengelola dana untuk kebutuhan lain dan 

sebanyak 9 mahasiswa lainnya (10%) tidak 

menggunakannya. Adapun kebutuhan lain-lain ini seperti 

biaya fashion, liburan/hangout, memberikan sebagian dana 

untuk orangtua, dan kebutuhan pribadi lainnya. 

5. Dana darurat. Dari 90 mahasiswa, sebanyak 74 mahasiswa 

(82.2%) menyimpan sebagian dana beasiswa sebagai dana 

darurat dan sebanyak 16 mahasiswa lainnya (7.8%) tidak 

melakukannya atau tidak cukup untuk disisihkan.  
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6. Entrepreneur. Sebanyak 9 mahasiswa (10%) mengelola 

dana beasiswa untuk menjadi entrepreneur 

(membuat/melanjutkan usaha). Sebaliknya, sebanyak 81 

Mahasiswa (90%) tidak melakukannya..  

Berdasarkan penjelasan di atas, mahasiswa penerima 

beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN Mataram sebagian 

besar melakukan pengelolaan keuangan yaitu pada uang belanja 

beasiswa dan memberikan prioritas konsumsi yang berbeda-

beda terhadap beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah yang 

didapatkan sesuai dengan rencana dan realisasi dana beasiswa 

yang ditetapkan oleh masing-masing mahasiswa. Adapun 

prioritas konsumsi mahasiswa penerima Bidikmisi dan KIP 

Kuliah UIN Mataram dapat dilihat pada tabel data di atas bahwa 

prioritas konsumsi mereka lebih mengedepankan pada 

kebutuhan tugas kuliah dengan persentase 96.7%. Hal tersebut 

sesuai dengan harapan dan pengalokasian dana seharusnya yang 

disampaikan oleh Kabag Akademik dan Kemahasiswaan UIN 

Mataram. Walaupun 90% dari 90 informan juga menjadikan 

kebutuhan lain-lain sebagai prioritas kedua. Dilanjutkan dengan 

prioritas konsumsi makan dan minum dengan persentase 87.8%, 

dana darurat 82.2%,, biaya kos atau tempat tinggal sebanyak 

70% dan keputusan menjadi entrepreneur dengan persentase 

10% mahasiswa dari 90 informan penerima Bidikmisi dan KIP 

Kuliah UIN Mataram.  

2. Karakteristik Penerima Beasiswa Bidikimisi dan KIP 

Kuliah UIN Mataram 

a. Berdasarkan Tingkat Ekonomi Keluarga  

Faktor ekonomi merupakan salah satu dari syarat 

seorang mahasiswa diterima sebagai penerima 

Bidkmisi/KIP Kuliah. Seseorang berhak memiliki 

kesempatan yang sama untuk menempuh pendidikan di 

perguruan tinggi meskipun berasal dari keluarga yang 

memiliki keterbatasan ekonomi dengan catatan memiliki 

prestasti akademik dan/atau non akademik. Berikut ini data 

mahasiswa penerima Bidikmisi dan KIP Kuliah 

berdasarkan tingkat ekonomi keluarga. 
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Tabel 4.3 

Karakteristik Berdasarkan Tingkat Ekonomi Keluarga 

No Berdasarkan Tingkat 

Ekonomi Keluarga 

Banyaknya 

Informan 

Persentase 

1.  Miskin 90 

Mahasiswa 

100% 

2. Non Miskin - - 

Jumlah 
90 

Mahasiswa 

100% 

Sumber: Data Hasil Kuisioner, 2022 

Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa semua 

penerima Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN Mataram yang 

diteliti memang berasal dari keluarga yang memiliki 

keterbatasan ekonomi dengan jumlah 90 mahasiswa atau 

sebesar 100%..  

b. Berdasarkan Prestasi Akademik dan/atau Non 

Akademik Mahasiswa 

Selain berasal dari keluarga yang kurang mampu, 

syarat lain mahasiswa penerima Bidikmisi dan KIP Kuliah 

UIN Mataram juga harus memiliki prestasi akademik 

maupun non akademik yang baik/berprestasi. Prestasi yang 

dimiliki dapat dibuktikan dengan adanya nilai akademik 

yang tinggi maupun piagam atau sertifikat penghargaan. 

Berikut data mahasiswa penerima Bidikmisi dan KIP 

Kuliah UIN Mataram dilihat dari prestasi akademik 

dan/atau non akademik yang diraih mahasiswa. 

 Tabel 4.4 

Karakteristik Berdasarkan Prestasi Akademik 

dan/atau Non Akademik Mahasiswa 

No Berdasarkan Prestasi 

Akademik dan/atau 

non Akademik 

Banyaknya 

Informan 

Persentase 

1.  Ada 88 

Mahasiswa 

97.8% 

2. Tidak Ada 2 Mahasiswa 2.2% 

Jumlah 90 100% 



60 

 

Mahasiswa 

Sumber: Data Hasil Kuisioner, 2022 

Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa dari 90 

mahasiswa penerima Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN 

Mataram yang diteliti sebagian besar memiliki prestasi 

akademik dan/atau non akademik yang tinggi yaitu 

sebanyak 88 mahasiswa dengan persentase 97.8%, sebagian 

lain sebanyak 2 mahasiswa dengan persentase 2.2% tidak 

memiliki prestasi akademik/nonakademik.  

c. Berdasarkan Penerimaan Tambahan Dana Selain 

Beasiswa 

Salah satu hal tentang bagaimana pengelolaan 

keuangan mahasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN 

Mataram dapat ditentukan dengan ada atau tidaknya 

mahasiswa penerima Bidikmisi dan KIP Kuliah menerima 

tambahan dana selain beasiswa yang diterima. Hal tersebut 

akan memberikan pengaruh terhadap tingkat konsumsi 

seoarng mahasiswa. Berikut pengelompokan informan 

berdasarkan penerimaan tambahan dana selain beasiswa.  

Tabel 4.5 

Karakteristik Berdasarkan Penerimaan Tambahan 

Dana Selain Beasiswa 

No Berdasarkan 

Penerimaan 

Tambahan Dana 

Selain Beasiswa 

Banyaknya 

Informan 

Persentase 

1.  Ada 55 Mahasiswa 61.1% 

2. Tidak Ada 35 Mahasiswa 38.9% 

Jumlah 90 Mahasiswa 100% 

Sumber: Data Hasil Kuisioner, 2022 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan 

karakteristik informan berdasarkan penerimaan dana selain 

beasiswa Bidikmisi dan KIP kuliah sebanyak 55 mahasiswa 

dengan persentase 61.1% menerima tambahan dana selain 

beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah, yang berasal dari 
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orangtua, keluarga, maupun hasil bekerja. Sebaliknya, 

sebagian informan yang lain sebanyak 35 mahasiswa yang 

diteliti dengan persentase 38.9% tidak menerima tambahan 

dana selain beasiswa. Ini berarti mahasiswa hanya 

mengandalkan beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah untuk 

memenuhi kebutuhan. 

d. Berdasarkan Pengelolaan Keuangan 

Melakukan pengelolaan keuangan terhadap uang 

belanja beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah yang diterima 

merupakan bentuk tanggungjawab mahasiswa penerima 

beasiswa. Berikut data mahasiswa penerima beasiswa 

Bidikmisi dan KIP Kuliah yang melakukan pengelolaan 

keuangan. Berikut data mahasisiwa dengan karakteristik 

berdasarkan pengelolaan keuangan. 

Tabel 4.6 

Karakteristik Berdasarkan Pengelolaan Keuangan  

No Berdasarkan 

Pengelolaan Keuangan 

Banyaknya 

Informan 

Persentase 

1.  Ada 88 

Mahasiswa 

97.8% 

2. Tidak Ada 2 Mahasiswa 2.2% 

Jumlah 
90 

Mahasiswa 

100 % 

Sumber: Data Hasil Kuisioner, 2022 

Berdasarkan data informan di atas pada tabel 4.6 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa penerima 

beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah yaitu sebanyak 88 

mahasiswa dengan persentase 97.8% melakukan 

pengelolaan keuangan terhadap uang belanja beasiswa 

Bidikmisi dan KIP Kuliah yang diterima. Sebagian yang 

lain sebanyak 2 mahasiswa atau 2.2% tidak melakukan 

pengelolaan keuangan karena langsung menyerahkan 

seluruh uang yang didapatkan kepada orangtua. 

e. Berdasarkan Alokasi Dana Beasiswa 

Seperti yang telah dicantumkan dalam petunjuk 

teknis pengelolaan keuangan Bidikmisi dan KIP Kuliah 
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bahwa ketentuan besaran bantuan biaya Uang Kuliah 

Tunggal (UKT) sebesar Rp2.400.000,00/mahasiswa/ 

semester. Sedangkan selebihnya sebanyak Rp4.200.000,00 

dialokasikan untuk biaya studi, untuk memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan hidup yang menunjang pendidikan. 

Berikut pengelompokan informan berdasarkan alokasi dana 

beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN Mataram.  

Tabel 4.7 

Karakteristik Berdasarkan Alokasi Dana Beasiswa 

No Berdasarkan 

Alokasi Dana 

Beasiswa 

Banyaknya 

Informan 

Respon/ 

Persentase 

1. Dana pembayaran 

UKT Rp2.400.000/ 

semester 

90 

Mahasiswa  

100% 

2.  Dana untuk 

kebutuhan studi 

Rp4.200.000/semes

ter atau 

Rp700.000/bulan 

90 

Mahasiswa  

100% 

3. Biaya tempat 

tinggal 

63 

Mahasiswa 

70% 

4. Makan dan minum 79 

Mahasiswa 

87.8% 

5. Kebutuhan 

pendidikan 

87 

Mahasiswa 

 96.7% 

6. Komunikasi 75 

Mahasiswa 

83.3% 

7. Transportasi  80 

Mahasiswa 

88.9% 

8. Kebutuhan lain-lain 81 

Mahasiswa 

 90% 

9. Dana darurat 74 

Mahasiswa 

82.2% 

10. Entrepreneur 9 mahasiswa 10% 
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Sumber: Data Hasil Kuisioner, 2022 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa 

alokasi dana biaya Uang Kuliah Tunggal dan biaya 

kebutuhan selama studi selalu diterima mahasiswa 

penerima Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN Mataram setiap 

semester. Untuk biaya kebutuhan selama studi dirincikan 

sebagai berikut: 

a. Kos/tempat tinggal. Sebanyak  63 mahasiswa penerima 

Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN Mataram dengan 

persentase 70% mengalokasikan dana beasiswa yang 

didapatkan untuk memenuhi kebutuhan tempat tinggal. 

Sedangkan 30% lagi atau sebanyak 17 mahasiswa tidak 

karena tinggal dengan saudara/keluarga. 

b. Makan dan minum. Persentase sebesar 87.8% 

menunjukkan alokasi dana untuk kebutuhan makan dan 

minum mahasiswasebanyak 79 orang penerima 

Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN Mataram. Sedangkan 

12.2% atau 11 mahasiswa tidak mengalokasikan dana 

untuk makan dan minum. 

c. Kebutuhan pendidikan. Sebesar 96.7% atau 87 

mahasiswa yang mendapatkan beasiswa 

mengalokasikan dana untuk kebutuhan pendidikan 

seperti pembelian buku, kebutuhan tugas kuliah (print, 

fotocopy, jilid, dll). Sisanya sebesar 3.3% dengan 

kuantitas mahasiswa 13 orang tidak 

mengalokasikannya. 

d. Komunikasi. Dari kuantitas informan sebanyak 90 

orang, 83.3% atau 75 mahasiswa penerima Bidikmisi 

dan KIP Kuliah UIN Mataram mengalokasikan dana 

untuk biaya komunikasi seperti pulsa, kuota, wifi, dll. 

Sedangkan tidak dialokasikan oleh 15 mahasiswa  atau 

sebesar 16.7%. 

e. Transportasi. Sebesar 88.9% atau 80 mahasiswa yang 

mendapatkan beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah 

mengalokasikan dana untuk biaya transportasi seperti 

pembelian bensin. Sedangkan sebagian persentase 
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sebesar 11.1% atau sebanyak 10 mahasiswa tidak 

mengalokasikannya. 

f. Kebutuhan lain-lain. Dari kuantitas informan sebanyak 

90 orang, 90% atau sebanyak 81 mahasiswa penerima 

Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN Mataram 

mengalokasikan dana untuk kebutuhan lain-lain seperti, 

memberikan dan kepada orangtua, fashion, 

liburan/hangout, kebutuhan pribadi, dan lain lain. 

Sedangkan tidak dengan mahasiswa sebesar 10% atau 

sebanyak 9 orang.  

g. Dana darurat. Persentase sebesar 82.2% atau 74 

mahasisiwa yang mendapatkan beasiswa menyisihkan 

dan ayang dimiliki dari beasiswa tersebut untuk 

menjadi dana darurat sebagai bentuk antisipasi terhadap 

hal-hal yang tidak terduga di masa depan. sedangkan 

penyisihan dana darurat tidak dilakukan oleh 10 orang 

mahasiswa dengan persentase 17.8%. 

h. Entrepreneur. Persentase sebesar 10% atau 9 

mahasiswa mengelola dana beasiswa untuk menjadi 

entrepreneur (membuat/melanjutkan usaha). 

Sebaliknya, sebanyak 81 Mahasiswa (90%) tidak 

melakukannya. 

f. Berdasarkan Prioritas Konsumsi  

Penentuan skala prioritas adalah hal yang sangat 

penting terhadap apa yang menjadi konsumsi mahasiswa 

penerima beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN 

Mataram. Hal tersebut bertujuan untuk memberikan tupoksi 

utama terhadap kebutuhan yang menunjang studi dan bukan 

berdasarkan atas keinginan secara subjektif. Dengan 

demikian, seorang mahasiswa penerima beasiswa harus 

benar-benar membedakan antara kebutuhan dan keinginan 

tersebut. Berikut pengelompokan informan berdasarkan 

alokasi dana beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN 

Mataram. 
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Tabel 4.8 

Karakteristik Berdasarkan Prioritas Konsumsi 

No Berdasarkan 

Prioritas Konsumsi 

Banyaknya 

Informan 

Persentase 

1.  Biaya Tempat 

Tinggal 

63 Mahasiswa 70% 

2. Makan dan Minum 79 Mahasiswa 87.8% 

4. Kebutuhan 

Pendidikan 

87 Mahasiswa 96.7% 

4. Komunikasi 75 Mahasiswa 83.3% 

5. Transportasi 80 Mahasiswa 88.9% 

6. Kebutuhan lain-lain 81 Mahasiswa 90% 

 7. Entrepreneur 9 mahasiswa 10% 

Sumber: Data Hasil Kuisioner, 2022 

Tabel 3.6 di atas menunjukkan bahwa prioritas 

konsumsi utama mahasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN 

Mataram diposisikan pada kebutuhan pendidikan. Selain itu 

sebanyak 97.8% mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi 

dan KIP Kuliah UIN Mataram dapat membedakan antara 

kebutuhan dan keinginan. Adapun realisasi dari 

kemampuan mahasiswa dalam membedakan kebutuhan dan 

keinginan dapat dilihat dari prioritas konsumsinya. 

Konsumsi mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi dan 

KIP Kuliah berdasarkan persentase skala prioritas: 

a. Kebutuhan pendidikan. Hampir semua mahasiswa 

penerima beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah yaitu 87 

mahasiswa dengan persentase sebesar 96.7% memang 

menjadikan kebutuhan pendidikan sebagai prioritas 

utama. Sedangkan sebagian yang lain sebanyak 3 

mahasiswa 3.3% tidak menjadikannya prioritas utama. 

b. Kebutuhan lain-lain. Melihat tabel 3.6 sebagian besar 

penerima beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah yaitu 81 

mahasiswa dengan persentase sebesar 90% menjadikan 

kebutuhan ini sebagai prioritas kedua. Sedangkan 
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sebanyak 9 mahasiswa dengan persentase 10% tidak 

menjadikannya prioritas kedua.  

c. Transportasi. Sebanyak 80 mahasiswa penerima 

Bidikmisi KIP Kuliah dengan persentase sebesar 88.9% 

menjadikan kebutuhan transportasi sebagai prioritas 

ketiga. Sedangkan sebanyak 10 mahasiswa dengan 

persentase sebesar 11.1% tidak menjadikannya sebagai 

kebutuhan pada prioritas ketiga. 

d. Makan dan minum. Sebanyak 79 mahasiswa penerima 

Bidikmisi KIP Kuliah dengan persentase sebesar 

87.8%. Berdasarkan tingkat persentase tersebut 

menjadikan kebutuhan makan dan minum sebagai 

prioritas keempat. Sebagian yang lain sebanyak 11 

mahasiswa dengan presentase sebesar 12.2% tidak 

menjadikannya sebagai kebutuhan pada prioritas 

keempat.  

e. Komunikasi. Sebanyak 75 mahasiswa penerima 

Bidikmisi KIP Kuliah dengan persentase sebesar 83.3% 

menjadikan kebutuhan komunikasi sebagai prioritas 

pad aurutan kelima. Sebagian yang lain yaitu 15 

mahasiswa atau sebesar 16.7% tidak menjadikannya 

sebagai kebutuhan pada prioritas kelima. 

f. Biaya tempat tinggal. Sebanyak 63 mahasiswa 

penerima Bidikmisi KIP Kuliah dengan persentase 

sebesar 70%. Berdasarkan tingkat persentase tersebut 

menjadikan kebutuhan tempat tinggal sebagai prioritas 

keenam. Sebagian yang lain yaitu 17 mahasiswa dengan 

persentase 30% tidak menjadikannya sebagai 

kebutuhan pada prioritas terakhir.  

g. Entrepreneur. Persentase sebesar 10% atau 9 

mahasiswa mengelola dana beasiswa untuk menjadi 

entrepreneur (membuat/melanjutkan usaha). 

Sebaliknya, sebanyak 81 Mahasiswa (90%) tidak 

melakukannya. 
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g. Berdasarkan Penyisihan Dana Darurat 

Seorang mahasiswa penerima Bidikmisi dan KIP 

Kuliah UIN Mataram sangat penting untuk mengelola 

keuangan termasuk menyisihkan sebagian beasiswa yang 

diterima sebagai dana darurat jika dlaam kondisi urgent. 

Hal tersebut juga berguna sebagai bentuk antisipasi atau 

proteksi diri terhadap hal-hal di masa depan yang tidak 

dapat diprediksi. Berikut data mahasisiwa dengan 

karakteristik berdasarkan penyisihan dana darurat terhadap 

beasiswa yang didapatkan. 

Tabel 4.9 

Karakteristik Berdasarkan Penyisihan Dana Darurat 

No Berdasarkan 

Penyisihan Dana 

Darurat 

Banyaknya 

Informan 

Persentase 

1.  Ada 74 Mahasiswa 82.2% 

2. Tidak Ada 16 Mahasiswa 17.8% 

Jumlah 90 Mahasiswa 100 % 

Sumber: Data Hasil Kuisioner, 2022 

Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa dari 90 

mahasiswa yang diteliti sebanyak 74 mahasiswa penerima 

beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah dengan persentase 

82.2% menyisihkan dana beasiswa yang didapatkan 

sebagai dana darurat. Sedangkan sebanyak 16 mahasiswa 

dengan persentase 17.8% tidak menyisihkan dana beasiswa 

yang didapatkan sebagai dana darurat.  

h. Berdasarkan Tingkat Kepercayaan Pengelolaan 

Keuangan  

Dalam mengelola keuangan membutuhkan 

kepecayaan diri yang dibuktikan dengan terlaksananya 

rencana pengelolaan keuangan yang dibuat supaya 

kedepannya dapat menjadi bahan evaluasi dan perbaikan 

serta mengetahui kemampuan dalam mengelola keuangan 

yaitu uang belanja beasiswa tersebut. Berikut 

pengelompokan informan berdasarkan tingkat kepercayaan 

mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah 
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UIN Mataram terhadap kemampuan mahasiswa dalam 

mengelola keuangan. 

        Tabel 4.10 

Karakteristik Berdasarkan Tingkat Kepercayaan 

Pengelolaan Keuangan 

No Berdasarkan Tingkat 

Kepercayaan 

Pengelolaan 

Keuangan 

Banyaknya 

Informan 

Persentase 

1.  10-25% (rendah) 2 Mahasiswa 2.2% 

2. 25-50% (sedang) 8 Mahasiswa 8.9% 

3. 50-75% (cukup 

tinggi) 

35 

Mahasiswa 

38.9 % 

4. 75-100% (tinggi) 45 

Mahasiswa 

50 % 

Jumlah 
90 

Mahasiswa 

100 % 

Sumber: Data Hasil Kuisioner, 2022 

Tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa tingkat 

kepercayaan mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi dan 

KIP Kuliah terhadap kemampuan dalam mengelola 

keuangannya yaitu uang belanja beasiswa, sebanyak 50% 

atau 45 mahasiswa memiliki kepercayaan yang tinggi 

terhadap kemampuannya dalam mengelola keuangan 

beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah. Kemudian sebanyak 

35 mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi dan KIP 

Kuliah atau 38.9% memiliki kepercayaan yang cukup 

tinggi terhadap kemampuannya dalam mengelola keuangan 

beasiswa. Selanjutanya 8 mahasiswa dengan persentase 8.9 

% memiliki kepercayaan dalam kategori sedang terhadap 

kemampuannya dalam mengelola keuangan beasiswa 

Bidikmisi dan KIP Kuliah. Terakhir sebanyak 2 mahasiswa 

dengan persentase 2,2% memiliki kepercayaan dalam 

kategori rendah terhadap kemampuannya dalam mengelola 

keuangan beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah 
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i. Berdasarkan Perencanaan dan Realisasi Dana 

Seorang mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi 

dan KIP Kuliah harus memiliki perencanaan terhadap dana 

yang dimiliki supaya dana tersebut digunakan dengan 

sebaik-baiknya dan benar-benar untuk kebutuhan bukan 

keinginan. Berikut data mahasiswa berdasarkan 

perencanaan dan realisasi dana penerima beasiswa 

Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN Mataram 

     Tabel 4.11 

Karakteristik Berdasarkan Perencanaan  

dan Realisasi Dana 

No Berdasarkan 

Perencanaan dan 

Realisasi Dana 

Banyaknya 

Informan 

Persentase 

1.  Sesuai 58 

Mahasiswa 

64.4% 

2. Tidak Sesuai 32 

Mahasiswa 

35.6% 

Jumlah 
90 

Mahasiswa 

100 % 

Sumber: Data Hasil Kuisioner, 2022 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa 

sebanyak 58 mahasiswa atau 64.4% mahasiswa penerima 

beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah memiliki kesesuaian 

antara perencanaan dengan realisasi dana. Sedangkan 

sebagian lagi sebanyak 32 mahasiswa atau 35.6% tidak 

sesuai dengan perencanaan.  

j. Berdasarkan Perencanaan Masa Depan Melalui 

Entrepreneur 

Mengenai perencanaan masa depan, seorang 

mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah 

harus mempersiapkan berupa perencanaan terhadap dana 

yang dimiliki melalui entrepreneur. Berikut data mahasiswa 

berdasarkan perencanaan masa depan melalui entrepreneur 

penerima beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN 

Mataram 
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   Tabel 4.12 

Karakteristik Berdasarkan Perencanaan Masa Depan 

Melalui Entrepreneur 

No Berdasarkan 

Perencanaan Masa 

Depan Melalui 

Entrepreneur 

Banyaknya 

Informan 

Persentase 

1.  Ada 9 Mahasiswa 10% 

2. Tidak Ada 81 Mahasiswa 90% 

Jumlah 90 Mahasiswa 100 % 

Sumber: Data Hasil Kuisioner, 2022 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa 

sebanyak 9 mahasiswa atau 10% mahasiswa penerima 

beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah mengelola dana untuk 

digunakan membuka/melanjutkan usaha (sebagai 

entrepreneur). Sedangkan sebagian lagi sebanyak 81 

Mahasiswa atau 90% tidak melakukannya. 

3. Analisis Pengelolaan Belanja Mahasiswa Bidikimisi dan 

KIP Kuliah UIN Mataram 

Menjadi seorang mahasiswa dan menerima beasiswa 

Bidikmisi/KIP Kuliah merupakan suatu keberuntungan yang 

tidak bisa didapatkan oleh semua orang. Hal tersebut tentu 

didapatkan dengan jalan yang tidak mudah dan membutuhkan 

perjuangan. Beasiswa Bidikmisi yang pada saat ini telah 

bertransformasi menjadi beasiswa KIP Kuliah dihadirkan untuk 

membantu seseorang di usia kuliah yang memiliki keterbatasan 

ekonomi atau kurang mampu namun memiliki prestasi 

akademik dan/atau non akademik yang baik. Akan tetapi 

berdasarkan hasil kuisioner terdapat 2.2% mahasiswa penerima 

beasiswa KIP Kuliah tidak memiliki prestasi akademik 

dan/atau non akademik. Sebanyak 2.2% mahasiswa yang 

bersangkutan memang tidak memiliki prestasi akademik 

dan/atau non akademik, akan tetapi sangat memiliki 

keterbatasan ekonomi, dan memiliki potensi prestasi yang baik 

dilihat dari semangat yang tinggi dan keinginan yang kuat 

untuk terus belajar melanjutkan pendidikan ke perguruan 
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tinggi. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan Bapak Saiful 

Bahri: 

“Berdasarkan petunjuk teknis KIP Kuliah bahwa calon 

penerima beasiswa KIP Kuliah memiliki beberapa 

persyaratan untuk dipenuhi apabila seseorang ingin 

mendapatkan beasiswa tersebut diantaranya memiliki 

keterbatasan ekonomi, memiliki prestasi akademik 

dan/atau non akademik, bersedia untuk tidak menikah 

selama menerima beasiswa dan persyaratan lainnya. 

Terlepas dari persyaratan tersebut, ketika tahap seleksi 

setelah visitator melakukan tahap visitasi pada calon 

penerima beasiswa terdapat satu aspek yang 

menjadikan seseorang dapat menerima beasiswa yaitu 

adanya potensi prestasi yang dimiliki. Artinya calon 

mahasiswa tersebut memiliki semangat yang tinggi dan 

keinginan yang kuat dalam belajar untuk melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. Potensi prestasi 

tersebut terlihat ketika visitator melakukan kunjungan 

ke rumah calon mahasiswa penerima beasiswa KIP 

Kuliah. Dari hasil kunjungan tersebut, visitator 

menemukan informasi dan fakta bahwa mahasiswa 

yang bersangkutan gigih dalam memperjuangkan 

beasiswa tanpa diketahui oleh orangtua karena sangat 

memiliki keterbatasan dalam ekonomi. Berdasarkan 

informasi dan fakta tersebut dapat menjadi 

pertimbangan bagi visitator untuk memberikan 

beasiswa kepada mahasiswa yang bersangkutan karena 

faktor pendukung adanya kondisi keterbatasan ekonomi 

dan potensi prestasi yang dimiliki.”
59

  

Terlepas dari penjelasan di atas, seseorang yang 

diberikan kesempatan menjadi mahasiswa dan menerima 

beasiswa ini harus benar-benar menggunakan uang yang 

diterima dengan secara selektif dan bermanfaat. Dengan 

adanya beasiswa Bidikmisi/KIP Kuliah maka penerima 

beasiswa ini sangat penting melakukan pengelolaan keuangan 

beasiswa yang didapatkannya. Berikut cara mengelola 

keuangan pribadi dan memenuhi kebutuhan secara tepat yang 

                                                                    
59

 Saiful Bahri (Kabag Akademik dan Kemahasiswaan UIN Mataram), 

Wawancara, Mataram, 09 Januari 2023. 
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dapat diterapkan dalam pengelolaan keuangan beasiswa 

Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN Mataram menurut Warsono: 

a. Penggunaan dana secara tepat 

Sebelum melakukan alokasi yang tepat terhadap 

dana beasiswa yang diterima hendaknya melakukan 

perencanaan awal terlebih dahulu. Dalam buku petunjuk 

teknis pengelolaan beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah 

telah dicantumkan mengenai bantuan dana biaya hidup 

yang akan dialokasikan untuk mahasiswa yang menerima 

beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah, yaitu: 

1) Bantuan biaya hidup mahasiswa yang diberikan per 

enam bulan sebanyak satu kali sebagai biaya untuk 

memenuhi kebutuhan selama studi di perguruan tinggi 

dengan ketentuan waktu maksimal delapan semester 

untuk program Strata 1(S1) 

2) Besaran biaya yang diterima adalah 

Rp4.200.000,00/mahasiswa /semester yang ditransfer 

melalui rekening mahasiswa penerima beasiswa 

Bidikmisi dan KIP  Kuliah 

3) Biaya Uang Kuliah Tunggal (UKT) yang harus 

dibayarkan oleh pihak universitas yang mengelola dana 

Bidikmisi sebesar Rp2.400.000,00 per satu semester. 

Untuk mengetahui penggunaan terhadap uang 

belanja beasiswa telah dilakukan secara tepat atau tidak 

dapat dilihat dengan sesuai tidaknya antara dana yang 

direncanakan dengan yang terealisasi. Berdasarkan tabel 

4.11 menunjukkan bahwa sebanyak 58 mahasiswa atau 

64.4% mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi dan KIP 

Kuliah memiliki kesesuaian antara perencanaan dengan 

realisasi dana. Sedangkan sebagian lagi sebanyak 32 

mahasiswa atau 35.6% tidak sesuai dengan perencanaan. 

Ketidaksesuaian tersebut terjadi karena pada saat 

merencanakan penggunaan dana, terdapat kebutuhan yang 

tidak terduga seperti sakit dan kondisi darurat lainnya. 

Sesuai atau tidaknya perencanaan yang dilakukan dengan 

realisasi dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk 
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perencanaan periode berikutnya agar penggunan dana 

dilakukan secara tepat. 

Adapun alokasi dana beasiswa mahasiswa 

Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN Mataram terdiri dari: 

alokasi dana untuk kos/tempat tinggal sebanyak  63 

mahasiswa penerima Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN 

Mataram dengan persentase 70%. Makan dan minum 

dengan persentase sebesar 87.8% atau sebanyak 79 

mahasiswa. Kebutuhan pendidikan sebesar 96.7% atau 87 

mahasiswa yang mendapatkan beasiswa mengalokasikan 

dana untuk kebutuhan pendidikan seperti pembelian buku, 

kebutuhan tugas kuliah (print, fotocopy, jilid, dll. 

Komunikasi sebesar 83.3% atau 75 mahasiswa penerima 

Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN Mataram mengalokasikan 

dana untuk biaya komunikasi seperti pulsa, kuota, wifi, dll. 

Transportasi. Sebesar 88.9% atau 80 mahasiswa yang 

mendapatkan beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah 

mengalokasikan dana untuk biaya transportasi seperti 

pembelian bensin. Kebutuhan lain-lain sebesar 90% atau 

sebanyak 81 mahasiswa mengalokasikan dana untuk 

kebutuhan lain-lain seperti, memberikan dana kepada 

orangtua, fashion, liburan/hangout, kebutuhan pribadi, dan 

lain lain. Dana darurat dengan persentase sebesar 82.2% 

atau 74 mahasisiwa yang mendapatkan beasiswa 

menyisihkan dan ayang dimiliki dari beasiswa tersebut 

untuk menjadi dana darurat sebagai bentuk antisipasi 

terhadap hal-hal yang tidak terduga di masa depan.  

b. Penentuan sumber dana 

Sebagai mahasiswa penerima beasiswa 

Bidikmisi/KIP Kuliah, sumber dana yang dimiliki sebagian 

besar berasal dari beasiswa, pemberian orangtua/saudara, 

bekerja bagi mahasiswa yang sudah memiliki pekerjaan 

selama menjalankan peran sebagai mahasiswa baik bekerja 

part time ataupun melakukan bisnis online. Penentuan 

sumber dana ini sangat penting karena akan memberikan 

pengaruh terhadap pengelolaan keuangan. Berdasarkan 
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hasil olah angket penelitian terhadap 90 informan, pada 

tabel 4.5 menunjukkan karakteristik informan berdasarkan 

penerimaan dana selain beasiswa Bidikmisi dan KIP kuliah 

sebanyak 55 mahasiswa dengan persentase 61.1% 

menerima tambahan dana selain beasiswa Bidikmisi dan 

KIP Kuliah, yang berasal dari orangtua, keluarga, maupun 

hasil bekerja. Sebaliknya, sebagian informan yang lain 

sebanyak 35 mahasiswa yang diteliti dengan persentase 

38.9% tidak menerima tambahan dana selain beasiswa. Ini 

berarti mahasiswa hanya mengandalkan beasiswa Bidikmisi 

dan KIP Kuliah untuk memenuhi kebutuhan. Perolehan 

dana yang didapatkan dari sumber dana yang dimiliki  

dapat dialokasikan kepada kebutuhan yang menunjang 

pendidikan terlebih dahulu, baru kemudian memenuhi 

kebutuhan tambahan jika ada dana yang masih tersisa.  

c. Manajemen resiko  

Manajemen resiko yang dimaksud yaitu seorang 

mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi/KIP Kuliah harus 

mampu mengantisipasi kejadian-kejadian yang tidak 

terduga seperti adanya kebutuhan mendesak, sakit atau 

kebutuhan lainnya. Untuk mengantisipasi hal tersebut, 

maka mahasiswa penerima beasiswa memiliki kebutuhan 

terhadap adanya dana darurat dalam pengelolaan keuangan. 

Dari tabel 4.9 menunjukkan bahwa dari 90 mahasiswa yang 

diteliti sebanyak 74 mahasiswa penerima beasiswa 

Bidikmisi dan KIP Kuliah dengan persentase 82.2% 

menyisihkan dana beasiswa yang didapatkan sebagai dana 

darurat. Sedangkan sebanyak 16 mahasiswa dengan 

persentase 17.8% tidak menyisihkan dana beasiswa yang 

didapatkan sebagai dana darurat sebab dana tersebut tidak 

menjadi prioritas melainkan dialihkan kepada kebutuhan 

yang pasti seperti membayar kos, kebutuhan makan dan 

minum, dan kebutuhan lainnya. 

d. Perencanaan masa depan 

Peristiwa di masa depan memang tidak dapat 

diprediksi, akan tetapi dengan adanya perencanaan yang 
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baik di masa sekarang, penerima Bidikmisi dan KIP Kuliah 

UIN Mataram  dapat mengantisipasi terjadinya hal yang 

tidak terduga tersebut dengan mempersiapkan rencana yang 

matang melalui pengelolaan keuangan. Melalui 

perencanaan dalam proses pengelolaan terhadap uang 

belanja beasiswa yang diterima, maka akan memudahkan 

dalam mengalokasikan dana tersebut secara tepat sesuai 

dengan kebutuhan. Dalam pengelolaan yang baik, maka 

seorang mahasiswa penerima beasiswa harus 

memprioritaskan kebutuhan yang wajib kemudian baru 

memenuhi kebutuhan lainnya. Dari hasil angket yang telah 

diolah dan dituangkan pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi 

dan KIP Kuliah yaitu sebanyak 88 mahasiswa dengan 

persentase 97.8% melakukan pengelolaan keuangan 

terhadap uang belanja beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah 

yang diterima. Sebagian yang lain sebanyak 2 mahasiswa 

atau 2.2% tidak melakukannya sebab uang tersebut 

langsung diserahkan kepada orangtua untuk dikelola. Pada 

saat mahasiswa yang bersangkutan membutuhkan dana, 

mereka diberikan dana oleh orangtua/saudara saat 

diperlukan. Sedangkan pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa 

dalam perencanaan masa depan melalui entrepreneur 

terdapat 9 mahasiswa dengan persentase 10% mengelola 

uang untuk membuka/melanjutkan usaha. Sebagian besar 

yang lain sebanyak 81 Mahasiswa dengan persentase 90% 

tidak melakukannya 

4. Analisis Prioritas Konsumsi Mahasiswa Bidikimisi dan 

KIP Kuliah UIN Mataram 

Mahasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN Mataram 

pada dasarnya tentu memiliki kebutuhan dan keinginan yang 

tidak pernah sama. Terlepas dari perbedaan tersebut, 

mahasiswa penerima beasiswa harus mampu membedakan 

antara kebutuhan dengan keinginan supaya pengalokasian dana 

yang dimiliki dilakukan secara tepat. Adapun kebutuhan 
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mahasiswa terdiri dari tiga kategori dasar berdasarkan prioritas 

dari yang terendah sampai yang tertinggi yaitu: 

a. Kebutuhan dasar. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan 

untuk memperoleh makanan, minuman, tempat tinggal, dan 

kebutuhan personal lainnya. Mahasiswa penerima beasiswa 

Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN Mataram memenuhi 

kebutuhan ini dengan memanfaatkan beasiswa yang 

didapatkan dengan catatan bahwa harus dikelola dengan 

sebaik-baiknya dan dipergunakan sesuai dengan kebutuhan 

saja.  

b. Kebutuhan mengenai keberlangsungan hidup sebagai 

makhluk sosial. Kebutuhan ini dipenuhi jika kebutuhan 

dasar telah terpenuhi seperti kebutuhan terhadap 

pembiayaan transportasi, komunikasi dan lain sebagainya 

sesuai dengan kebutuhan masing-masing mahasiswa. 

c. Kebutuhan untuk mengembangkan diri. Kebutuhan ini 

terpenuhi apabila mahasiswa mampu memprioritaskan hal 

yang dapat memberikan nilai positif terhadap 

pengembangan dirinya seperti memanfaatkan sumber daya 

yang dimiliki dengan sebaik-baiknya.  

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa prioritas konsumsi 

utama mahasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN Mataram 

diposisikan pada kebutuhan pendidikan. Selain itu sebanyak 

97.8% mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi dan KIP 

Kuliah UIN Mataram dapat membedakan antara kebutuhan dan 

keinginan. Artinya, penentuan terhadap skala prioritas pada hal 

yang berupa pengalokasian dana sebagian besar dapat 

dilakukan oleh mahasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN 

Mataram angkatan 2019-2022. Adapun realisasi dari 

kemampuan mahasiswa dalam membedakan kebutuhan dan 

keinginan dapat dilihat dari prioritas konsumsinya. Konsumsi 

mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah 

berdasarkan persentase skala prioritas: 

a. Kebutuhan pendidikan. Hampir semua mahasiswa 

penerima beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah yaitu 87 

mahasiswa menjadikan kebutuhan pendidikan sebagai 
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prioritas utama. Sedangkan sebagian yang lain sebanyak 3 

mahasiswa tidak menjadikannya prioritas utama. Artinya 

sebagian mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi dan KIP 

Kuliah UIN Mataram angkatan 2019-2022 meletakkan 

kebutuhan yang lain seperti kebutuhan kos, kebutuhan 

pribadi, transportasi, komunikasi dan lainnya sebagai 

prioritas tergantung pada masing-masing kebutuhan 

mahasiswa penerima beasiswa tersebut. 

b. Kebutuhan lain-lain. Melihat tabel 4.8 sebagian besar 

penerima beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah yaitu 81 

mahasiswa menjadikan kebutuhan ini sebagai prioritas 

kedua. Sedangkan sebanyak 9 mahasiswa tidak 

menjadikannya prioritas kedua yang berarti 

memprioritaskan kebutuhan pendidikan. 

c. Transportasi. Sebanyak 80 mahasiswa penerima Bidikmisi 

KIP Kuliah menjadikan kebutuhan transportasi sebagai 

prioritas ketiga. Sedangkan sebanyak 10 mahasiswa tidak 

menjadikannya sebagai kebutuhan pada prioritas ketiga 

yang berarti lebih memprioritaskan kebutuhan pendidikan 

dan kebutuhan lainnya . 

d. Makan dan minum. Sebanyak 79 mahasiswa penerima 

Bidikmisi KIP Kuliah. Berdasarkan kuantitas tersebut 

menjadikan kebutuhan makan dan minum sebagai prioritas 

keempat. Sebagian yang lain sebanyak 11 mahasiswa tidak 

menjadikannya sebagai kebutuhan pada prioritas keempat 

yang berarti lebih memprioritaskan kebutuhan pendidikan, 

kebutuhan lain-lain dan kebutuhan transportasi 

dibandingkan kebutuhan makan dan minum sebab 

kebutuhan ini tidak memerlukan biaya karena tinggal 

dirumah keluarga/saudara..  

e. Komunikasi. Sebanyak 75 mahasiswa penerima Bidikmisi 

KIP Kuliah menjadikan kebutuhan komunikasi sebagai 

prioritas pad aurutan kelima. Sebagian yang lain yaitu 15 

mahasiswa tidak menjadikannya sebagai kebutuhan pada 

prioritas kelima. Ini berarti mahsiswa lainnya lebih 

memprioritaskan kebutuhan pendidikan, transportasi, 
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makan dan minum, dan kebutuhan lain-lain sebagai 

kebutuhan yang paling penting. 

f. Biaya tempat tinggal. Sebanyak 63 mahasiswa penerima 

Bidikmisi KIP Kuliah. Berdasarkan kuantitas tersebut 

menjadikan kebutuhan tempat tinggal sebagai prioritas 

keenam. Sebagian yang lain yaitu 17 mahasiswa tidak 

menjadikannya sebagai kebutuhan pada prioritas keenam. 

Ini berarti mahasiswa lainnya lebih memprioritaskan 

kebutuhan pendidikan, transportasi, makan dan minum, 

kebutuhan lain-lain, dan komunikasi dibandingkan dengan 

kebutuhan ini sebab kebutuhan ini tidak memerlukan biaya 

karena tinggal bersama dengan keluarga/saudara. 

g. Entrepreneur. Sebanyak 9 mahasiswa penerima Bidikmisi 

KIP Kuliah mengelola dana beasiswa untuk menjadi 

entrepreneur (membuat/melanjutkan usaha). Sebaliknya, 

sebagian besar sebanyak 81 Mahasiswa tidak 

melakukannya.. Ini berarti mahasiswa lainnya lebih 

memprioritaskan kebutuhan pendidikan, transportasi, 

makan dan minum, kebutuhan lain-lain, komunikasi dan 

tempat tinggal dibandingkan dengan kebutuhan ini. 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang 

Analisis Pengelolaan Keuangan dan Prioritas Mahasiswa Bidikmisi 

dan KIP Kuliah UIN Mataram, maka dapat disimpulkan: 

1. Dilihat dari pengelolaan belanja 

Seperti yang tercantum dalam petunjuk teknis pengelolaan 

keuangan Bidikmisi dan KIP Kuliah bahwa dana yang diterima 

mahasiswa penerima beasiswa untuk biaya Uang Kuliah 
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Tunggal (UKT) sebesar Rp2.400.00,00, kemudian untuk biaya 

hidup sebagai penunjang kebutuhan pendidikan sebesar 

Rp4.200.000,00. Uang tersebut dibayarkan dan diterima 

mahasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah dalam enam bulan 

sekali. UKT mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi dan KIP 

Kuliah UIN Mataram langsung dibayarkan oleh pihak 

akademik kampus. Sedangkan uang biaya hidup langsung 

ditransfer ke rekening masing-masing penerima beasiswa untuk 

kemudian dikelola sebaik-baiknya. Mengenai pengelolaan 

belanja mahasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN Mataram 

angkatan 2019-2022 berdasarkan data hasil kuisioner yang 

menunjukkan persentase sebesar 96.7% yang berarti hampir 

seluruh informan mengelola keuangan pada uang belanja 

beasiswa untuk kebutuhan pendidikan sesuai dengan ketentuan 

pengelolaan keuangan Bidikmisi dan KIP Kuliah, sisanya 3.3% 

menjadikan kebutuhan yang lain sebagai prioritas. Meskipun 

persentase 96.7% untuk kebutuhan pendidikan, akan tetapi 

90% mahasiswa juga mengelola uang belanja untuk kebutuhan 

lain-lain, seperti kebutuhan pribadi, pemberian uang kepada 

orangtua dan kebutuhan lainnya. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa masih adanya pengelolaan belanja yang tidak tepat. 

2. Dilihat dari prioritas konsumsi 

Berdasarkan data penelitian mengenai karakteristik 

berdasarkan prioritas konsumsi menunjukkan bahwa prioritas 

konsumsi mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi dan KIP 

Kuliah UIN Mataram melakukan konsumsi terhadap biaya 

hidup yang didapatkan sebesar Rp4.200.000,00 dengan 

prioritas utama pada kebutuhan pendidikan yang mencakup 

tugas kuliah seperti membeli buku, print out ataupun fotocopy 

tugas. Adapun prioritas konsumsi selanjutnya yaitu kebutuhan 

lain-lain, komunikasi, makan dan minum, transportasi, tempat 

tinggal dan terakhir kebutuhan sebagai entrepreneur. Skala 

prioritas mahasiswa yang berbeda disebabkan oleh adanya 

perbedaan kebutuhan masing-masing mahasiswa itu sendiri. 

Meskipun mahasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN Mataram 

angkatan 2019-2022 meletakkan kebutuhan pendidikan pada 



80 

 

skala prioritas utama dengan persentase sebesar 96.7%, akan 

tetapi pemenuhan terhadap hal selain kebutuhan seperti 

kebutuhan lain-lain yang bersifat pribadi atau di luar kebutuhan 

pendidikan dengan presentase 90% salah satunya pemberian 

dana kepada orangtua, kemudian kebutuhan transportasi 

sebesar 88.9%, makan dan minum 87.8%, komunikasi 83.3%, 

tempat tinggal sebesar 70% dan terakhir entrepreneur sebanyak 

10%, hal tersebut sangat perlu dilakukan evaluasi agar orientasi 

pengelolaan keuangan pada uang belanja diikuti dengan 

prioritas konsumsi yang dapat dilakukan secara selektif dan 

tepat.  

B. Saran 

1. Pengelolaan belanja 

Untuk pengelola Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN Mataram 

selaku pengelola yang memiliki kewenangan untuk 

memberikan motivasi, arahan dan bimbingan kepada 

mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN 

Mataram, maka jumlah persentase 3.3% mahasiswa yang tidak 

memberikan prioritas pada kebutuhan pendidikan dapat 

dilakukan intervensi melalui penerapan pelaporan terhadap 

uang belanja yang diterima. Hal tersebut bertujuan untuk 

mengetahui pengelolaan keuangan pada uang belanja 

mahasiswa telah dialokasikan untuk kebutuhan pendidikan atau 

tidak. Setelah itu dapat dilakukan evaluasi sesuai dengan 

kebijakan dan ketentuan yang akan ditetapkan oleh pihak 

pengelola. Adapun sebagai mahasiswa Bidikmisi/KIP Kuliah 

yang mendapatkan kesempatan besar dan tidak didapatkan 

mahasiswa lain, harus benar-benar memperhatikan pengelolaan 

keuangan yang akan dilakukan secara tepat sebagai bentuk 

efektifitas penggunaan alokasi dana dan tanggungjawab 

individual terhadap uang beasiswa yang diterima. 

2. Prioritas konsumsi 

Untuk mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi dan KIP 

Kuliah UIN Mataram sebagai penerima manfaat beasiswa 

dapat memberikan penentuan terhadap kebutuhan utama 

dengan memberikan prioritas masing-masing kepada 



81 

 

kebutuhan yang menunjang pendidikan. Kemudian apabila 

terdapat dana yang tersisa, dapat disimpan sebagai dana darurat 

dan/atau memenuhi kebutuhan pribadi lainnya yang pada 

intinya harus memprioritaskan pada hal yang terkait langsung 

dengan kebutuhan pendidikan. Hal tersebut tentu sangat 

penting untuk menentukan alokasi dana dan penentuan skala 

prioritas terhadap konsumsi yang didasarkan pada kebutuhan, 

bukan keinginan. 
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Lampiran-Lampiran 

Lampiran 1: Data Mahasiswa Penerima Beasiswa Bidikmisi dan 

KIP Kuliah UIN Mataram Angkatan 2019-2022 
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Lampiran 2: Angket/Kuisioner Penelitian 

Berikut isi angket/kuisioner yang disebarkan kepada 

informan dalam penelitian ini: 

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokaatuh 

Semoga Allah senantiasa memberikan ni’mat iman dan 

kesehatan kepada kita semua. Aamiin. Dengan ini saya sampaikan 

bahwa dalam rangka penelitian yang akan saya lakukan dengan 

judul “Analisis Pengelolaan Keuangan dan Prioritas Konsumsi 

Mahasiswa Bidikmisi dan KIP Kuliah UIN Mataram Angkatan 

2019-2022” saya mohon kesediaan teman-teman untuk 

meluangkan waktu mengisi kuisioner ini. Atas bantuan dan 

kerjasama teman-teman, saya ucapkan banyak terimakasih.  

Wassalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokaatuh.. 

 Petunjuk Pengisian 

- Jawablah pertanyaan berdasarkan jawaban yang telah 

disediakan 

- Mohon untuk menjawab setiap pertanyaan yang ada 

Nama  : 

Jurusan/Prodi : 

Angkatan  : 

Pertanyaan :  

1. Apakah anda mendapatkan beasiswa Bidikmisi/KIP Kuliah 

karena memiliki prestasi akademik atau non akademik yang 

baik saat masih di bangku sekolah? 

2. Apakah anda berasal dari keluarga yang tidak mampu? 

3. Apakah anda mengetahui besaran UKT dan uang belanja 

pendidikan dari bantuan Bidikmisi/KIP Kuliah? 

4. Apakah biaya UKT (Uang Kuliah Tunggal) anda dibayarkan 

oleh pihak kampus? 

5. Apakah anda menerima bantuan beasiswa Bidikmisi/KIP 

Kuliah 1× dalam satu semester? 

6. Apakah anda menerima bantuan beasiswa Bidikmisi/KIP 

Kuliah dalam 1× pencairan sebesar Rp4.200.000,00? 

7. Apakah bantuan belanja pendidikan yang anda terima 

langsung di transfer ke rekening anda? 

8. Apakah anda melakukan pengelolaan pada uang beasiswa 

yang anda dapatkan? 
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9. Apakah anda mengelola uang beasiswa untuk 

membuka/melanjutkan usaha (menjadi entrepreneur)? 

10. Apakah pengelolaan yang anda lakukan antara rencana dan 

realisasi keuangan yang dilakukan sesuai? 

11. Apakah anda mengelola uang beasiswa untuk kebutuhan 

pendidikan seperti membeli buku pelajaran/mata kuliah dan 

tugas kuliah? 

12. Apakah anda mengelola keuangan untuk biaya komunikasi? 

13. Apakah anda mengelola uang beasiswa untuk biaya 

transportasi? 

14. Apakah anda mengelola uang beasiswa untuk hal selain 

kebutuhan penunjang pendidikan? 

15. Apakah uang beasiswa Bidikmisi/KIP Kuliah digunakan untuk 

membayar tempat tinggal (kos/kontrakan)? 

16. Apakah anda menggunakan uang beasiswa untuk konsumsi 

makan dan minum sehari-hari? 

17. Apakah ada tambahan uang yang diterima dari orangtua atau 

keluarga selain bantuan beasiswa Bidikmisi/KIP Kuliah? 

18. Apakah dari bantuan beasiswa Bidikmisi/KIP Kuliah yang 

anda terima, anda menyimpan sebagian uang tersebut sebagai 

dana darurat? 

19. Apakah anda mengetahui bagaimana perilaku konsumsi yang 

baik dan benar? 

20. Apakah anda dapat membedakan antara kebutuhan dan 

keinginan? 

21. Dari angka 100%, berapakah tingkat kepercayaan pada 

kemampuan anda dalam mengelola keuangan beasiswa? 

Lampiran 3: Rekapitulasi Data Informan 

No 
Nama 

Lengkap 

Jurusan/ 

Program 

Studi 

Angkatan 
Jenis 

Beasiswa 

1. Rusman H. 
P. Agama 

Islam  
2019/2020 Bidikmisi 

2. Hurriyatul A PIAUD 2019/2020 Bidikmisi 

3. Faizatun Tadris Fisika  2019/2020 Bidikmisi 

4. Syarifa Y. P 
Ekonomi 

Syari’ah 
2019/2020 

Bidikmisi 

5. Asfiah  PIAUD 2019/2020 Bidikmisi 
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6. M. Rifa’i  
Ekonomi 

Syari’ah 
2019/2020 

Bidikmisi 

7. 
M. Syafroni 

H. 

Tadris 

Bahasa 

Inggris 

2019/2020 

Bidikmisi 

8. 
Linda 

Listiani 
PIAUD 2019/2020 

Bidikmisi 

9. Zohratun N. 
Ekonomi 

Syari’ah 
2019/2020 

Bidikmisi 

10. Mutiara H. PIAUD 2019/2020 Bidikmisi 

11. Ernia Sari Muamalah 2019/2020 Bidikmisi 

12. Dina Y. S KPI 2019/2020 Bidikmisi 

13. Rizki Q. 
P. Agama 

Islam 
2019/2020 

Bidikmisi 

14. Widad L. 
Ekonomi 

Syari’ah 
2019/2020 

Bidikmisi 

15. Ayugi H. PGMI 2019/2020 Bidikmisi 

16. Jumratul H. 
Ekonomi 

Syari’ah 
2019/2020 

Bidikmisi 

17. Siti Eva H. Mu’amalah 2019/2020 Bidikmisi 

18. Indriyani I. KPI 2019/2020 Bidikmisi 

19. 
Niarni 

Rahayu 

Ekonomi 

Syari’ah 
2019/2020 

Bidikmisi 

20. 
Imam 

Sahroni 

Sosiologi 

Agama 
2019/2020 

Bidikmisi 

21. 
Eka 

Anggriani 

Tadris B. 

Inggris 
2019/2020 

Bidikmisi 

22. M. Arif B. PMI 2019/2020 Bidikmisi 

23. Baiq Fitriani 
Perbankan 

Syari’ah 
2019/2020 

Bidikmisi 

24. Mohamad G. 
Pariwisata 

Syari’ah 
2019/2020 

Bidikmisi 

25. Zulkifli  
Perbankan 

Syari’ah 
2019/2020 

Bidikmisi 

26. Yulia E. P Tadris 2019/2020 Bidikmisi 
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Matematika 

27. Ahmad M. 
P. Bahasa 

Arab 
 2020/2021   KIP Kuliah 

28. Agusnul H. 
P. Agama 

Islam 
2020/2021 

KIP Kuliah 

29. Marniatun 
Tadris IPA-

Biologi 
2020/2021 

KIP Kuliah 

30. Fauziah S. Tadris Kimia 2020/2021 KIP Kuliah 

31. Zainudin PGMI 2020/2021 KIP Kuliah 

32. Nurjannah PGMI 2020/2021 KIP Kuliah 

33. 
Rizki 

Maulana 
HKI 2020/2021 

KIP Kuliah 

34. Azizah F. 
Sosiologi 

Agama 
2020/2021 

KIP Kuliah 

35. 
Lana 

Salsabila 
PIAUD 2020/2021 

KIP Kuliah 

36. 
Dewi 

Santika 
Tadris Kimia 2020/2021 

KIP Kuliah 

37. Rohana  BKI 2020/2021 KIP Kuliah 

38. 
Nurul 

Fadilah 

Manajemen 

Dakwah 
2020/2021 

KIP Kuliah 

39. 
Kharisma A. 

R 

Ekonomi 

Syari’ah 
2020/2021 

KIP Kuliah 

40. 
Alfina 

Okrita L. 

Perbankan 

Syari’ah 
2020/2021 

KIP Kuliah 

41. Ulia Lestari 
Ekonomi 

Syari’ah 
2020/2021 

KIP Kuliah 

42. 
Abdurrahma

n 

Perbankan 

Syari’ah 
2020/2021 

KIP Kuliah 

43. Aripin A. 
Pariwisata 

Syari’ah 
2020/2021 

KIP Kuliah 

44. Amelia Alfia 
Perbankan 

Syari’ah 
2020/2021 

KIP Kuliah 

45. Mei Santika 
Pariwisata 

Syari’ah 
2020/2021 

KIP Kuliah 
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46. Azwandi 
Sosiologi 

Agama 
2020/2021 

KIP Kuliah 

47. Deva H. 
Perbankan 

Syari’ah 
2020/2021 

KIP Kuliah 

48. Gian Sri R. KPI 2020/2021 KIP Kuliah 

49. 
Dede 

Andika 

Perbankan 

Syari’ah 
2020/2021 

KIP Kuliah 

50. Sopiaton T. 
Ekonomi 

Syari’ah 
2020/2021 

KIP Kuliah 

51. 
Ayuni 

Umammi 

Perbankan 

Syari’ah 
2020/2021 

KIP Kuliah 

52. Hulwatun A. 
Perbankan 

Syari’ah 
2020/2021 

KIP Kuliah 

53. Regita C. Tadris IPS   2020/2021 KIP Kuliah 

54. L. Ahmad. 
Pariwisata 

Syari’ah 

  2020/2021 KIP Kuliah 

55. Siti M. 
Tadris 

Matematika 

20    2020/2021 KIP Kuliah 

56. M. Taufik Ilmu Falak 20     2020/2021 KIP Kuliah 

57. 
Nova Ratu 

S. 
PGMI 2020/2021 

KIP Kuliah 

58. Ernita KPI 2020/2021 KIP Kuliah 

59. Elda Susi S. PIAUD 2020/2021 KIP Kuliah 

60. Tiana Putrl 
Perbankan 

Syari’ah 
2020/2021 

KIP Kuliah 

61. 
Laela 

Islamiah 

Ekonomi 

Syari’ah 
2021/2022 

KIP Kuliah 

62. Siti Udhiyah PGMI 2021/2022 KIP Kuliah 

63. 
Bayu 

Samudra 

P. Agama 

Islam 
2021/2022 

KIP Kuliah 

64. 
Farhan Insan 

P. 
PGMI 2021/2022 

KIP Kuliah 

65. 
Julia 

Wiratna 
Muamalah 2021/2022 

KIP Kuliah 

66. Nurul F. T Tadris B. 2021/2022 KIP Kuliah 
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Inggris 

67. 
Ade 

Wilandara 
PMI 2021/2022 

KIP Kuliah 

68. Nur Safitri Ilmu Falak 2021/2022 KIP Kuliah 

69. Nurrahma Y. 
Tadris 

Matematika 
2021/2022 

KIP Kuliah 

70. 
L. Mayzar 

A. W 

Sosiologi 

Agama 
2021/2022 

KIP Kuliah 

71. 
Riska 

Marheni 

PerbankanSy

ari’ah 
2021/2022 

KIP Kuliah 

72. Deva A. N BKI 2021/2022 KIP Kuliah 

73. 
L. Indra W. 

K 

Ekonomi 

Syari’ah 
2021/2022 

KIP Kuliah 

74. Siti Hawa PGMI 2021/2022 KIP Kuliah 

75. 
Ismi 

Maulida I. 

Ekonomi 

Syari’ah 
2021/2022 

KIP Kuliah 

76. M. Bayu L. 
P. Agama 

Islam 
2021/2022 

KIP Kuliah 

77. M. Akbar 
P. Agama 

Islam 
2021/2022 

KIP Kuliah 

78. Rizki Akbar 

Hukum 

Keluarga 

Islam 

2021/2022 

KIP Kuliah 

79. Nurlaila 
Tadris IPA-

Biologi 
2021/2022 

KIP Kuliah 

80. M. Fahmi I. 
Pemikiran 

Politik Islam 
2021/2022 

KIP Kuliah 

81. M. Rizki H. Tadris IPS 2021/2022 KIP Kuliah 

82. Ulfa Kh. 
Manajemen 

Dakwah 
2021/2022 

KIP Kuliah 

83. Heni P. 
P. Agama 

Islam 
2021/2022 

KIP Kuliah 

84. Iksan 
Pendidikan 

B. Arab 
2021/2022 

KIP Kuliah 

85. Siti Warniati Ekonomi 2021/2022 KIP Kuliah 
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Syari’ah 

86. Rahma Yeni Tadris IPS 2021/2022 KIP Kuliah 

87. Ulpiani 
Sosiologi 

Agama 
2021/2022 

KIP Kuliah 

88. 
Haerol 

Anoar 

P. Agama 

Islam 
2021/2022 

KIP Kuliah 

89. Rita Junianti Ilmu Falak 2021/2022 KIP Kuliah 

90. Monika Tadris Fisika 2021/2022 KIP Kuliah 

Sumber: Data Hasil Kuisioner, 2022 

 

Lampiran 4: Hasil Pengisian Angket/Kuisioner Angkatan 

2019-2022 

Angkatan 2019/2020 

No Daftar Kuisioner Jawaban 

Ya 

Jawaban 

Tidak 

1. Apakah anda mendapatkan 

beasiswa Bidikmisi/KIP Kuliah 

karena memiliki prestasi 

akademik atau non akademik 

yang baik saat masih di bangku 

sekolah? 

26 0 

2. Apakah anda berasal dari 

keluarga yang tidak mampu? 

26 0 

3. Apakah anda mengetahui 

besaran UKT dan uang belanja 

pendidikan dari bantuan 

Bidikmisi/KIP Kuliah? 

26 0 

4. Apakah biaya UKT (Uang 

Kuliah Tunggal) anda 

dibayarkan oleh pihak kampus? 

26 0 

5. Apakah anda menerima bantuan 

beasiswa Bidikmisi/KIP Kuliah 

1× dalam satu semester? 

26 0 

6. Apakah anda menerima bantuan 

beasiswa Bidikmisi/KIP Kuliah 

dalam 1× pencairan sebesar 

Rp4.200.000,00? 

25 1 

7. Apakah bantuan belanja 26 0 
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pendidikan yang anda terima 

langsung di transfer ke rekening 

anda? 

8. Apakah anda mengelola uang 

beasiswa untuk 

membuka/melanjutkan usaha 

(menjadi entrepreneur)? 

3 23 

9. Apakah anda melakukan 

pengelolaan pada uang beasiswa 

yang anda dapatkan? 

26 0 

10 Apakah pengelolaan yang anda 

lakukan antara rencana dan 

realisasi keuangan yang 

dilakukan sesuai 

19 7 

11. Apakah anda mengelola uang 

beasiswa untuk kebutuhan 

pendidikan seperti membeli 

buku pelajaran/mata kuliah dan 

tugas kuliah? 

24 2 

12. Apakah anda mengelola 

keuangan untuk biaya 

komunikasi? 

22 4 

13. Apakah anda mengelola uang 

beasiswa untuk biaya 

transportasi? 

26 0 

14. Apakah anda mengelola uang 

beasiswa untuk hal selain 

kebutuhan penunjang 

pendidikan? 

24 2 

15 Apakah uang beasiswa 

Bidikmisi/KIP Kuliah digunakan 

untuk membayar tempat tinggal 

(kos/kontrakan)? 

12 14 

16. Apakah anda menggunakan 

uang beasiswa untuk konsumsi 

makan dan minum sehari-hari? 

22 4 

17. Apakah ada tambahan uang 

yang diterima dari orangtua atau 

keluarga selain bantuan 

beasiswa Bidikmisi/KIP Kuliah? 

20 6 

18. Apakah dari bantuan beasiswa 23 3 
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Bidikmisi/KIP Kuliah yang anda 

terima, anda menyimpan 

sebagian uang tersebut sebagai 

dana darurat? 

19. Apakah anda mengetahui 

bagaimana perilaku konsumsi 

yang baik dan benar? 

23 3 

20. Apakah anda dapat 

membedakan antara kebutuhan 

dan keinginan? 

25 1 

21. Dari angka 100%, berapakah 

tingkat kepercayaan pada 

kemampuan anda dalam 

mengelola keuangan beasiswa? 

10-25% (rendah)          : 1 

25-50% (sedang)          : 4 

50-75% (cukup tinggi) :12 

75-100% (tinggi)          : 9 

Angkatan 2020/2021 

No Daftar Kuisioner Jawaban Ya Jawaban 

Tidak 

1. Apakah anda mendapatkan 

beasiswa Bidikmisi/KIP 

Kuliah karena memiliki 

prestasi akademik atau non 

akademik yang baik saat masih 

di bangku sekolah? 

33 1 

2. Apakah anda berasal dari 

keluarga yang tidak mampu? 

34 0 

3. Apakah anda mengetahui 

besaran UKT dan uang belanja 

pendidikan dari bantuan 

Bidikmisi/KIP Kuliah? 

33 1 

4. Apakah biaya UKT (Uang 

Kuliah Tunggal) anda 

dibayarkan oleh pihak 

kampus? 

34 0 

5. Apakah anda menerima 

bantuan beasiswa 

Bidikmisi/KIP Kuliah 1× 

dalam satu semester? 

34 0 

6. Apakah anda menerima 

bantuan beasiswa 

Bidikmisi/KIP Kuliah dalam 

34 0 
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1× pencairan sebesar 

Rp4.200.000,00? 

7. Apakah bantuan belanja 

pendidikan yang anda terima 

langsung di transfer ke 

rekening anda? 

34 0 

8. Apakah anda mengelola uang 

beasiswa untuk 

membuka/melanjutkan usaha 

(menjadi entrepreneur)? 

3 31 

9. Apakah anda melakukan 

pengelolaan pada uang 

beasiswa yang anda dapatkan? 

33 1 

10 Apakah pengelolaan yang anda 

lakukan antara rencana dan 

realisasi keuangan yang 

dilakukan sesuai 

23 11 

11. Apakah anda mengelola uang 

beasiswa untuk kebutuhan 

pendidikan seperti membeli 

buku pelajaran/mata kuliah dan 

tugas kuliah? 

34 0 

12. Apakah anda mengelola 

keuangan untuk biaya 

komunikasi? 

32 2 

13. Apakah anda mengelola uang 

beasiswa untuk biaya 

transportasi? 

33 1 

14. Apakah anda mengelola uang 

beasiswa untuk hal selain 

kebutuhan penunjang 

pendidikan? 

32 2 

15 Apakah uang beasiswa 

Bidikmisi/KIP Kuliah 

digunakan untuk membayar 

tempat tinggal 

(kos/kontrakan)? 

27 7 

16. Apakah anda menggunakan 

uang beasiswa untuk konsumsi 

makan dan minum sehari-hari? 

31 3 

17. Apakah ada tambahan uang 19 15 
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yang diterima dari orangtua 

atau keluarga selain bantuan 

beasiswa Bidikmisi/KIP 

Kuliah? 

18. Apakah dari bantuan beasiswa 

Bidikmisi/KIP Kuliah yang 

anda terima, anda menyimpan 

sebagian uang tersebut sebagai 

dana darurat? 

29 5 

19. Apakah anda mengetahui 

bagaimana perilaku konsumsi 

yang baik dan benar? 

34 0 

20. Apakah anda dapat 

membedakan antara kebutuhan 

dan keinginan? 

34 0 

21. Dari angka 100%, berapakah 

tingkat kepercayaan pada 

kemampuan anda dalam 

mengelola keuangan beasiswa? 

10-25% (rendah)          : 0 

25-50% (sedang)          : 2 

50-75% (cukup tinggi) : 13 

75-100% (tinggi)          : 19 

Angkatan 2021/2022 

No Daftar Kuisioner Jawaban Ya Jawaban 

Tidak 

1. Apakah anda mendapatkan 

beasiswa Bidikmisi/KIP 

Kuliah karena memiliki 

prestasi akademik atau non 

akademik yang baik saat masih 

di bangku sekolah? 

29 1 

2. Apakah anda berasal dari 

keluarga yang tidak mampu? 

30 0 

3. Apakah anda mengetahui 

besaran UKT dan uang belanja 

pendidikan dari bantuan 

Bidikmisi/KIP Kuliah? 

28 2 

4. Apakah biaya UKT (Uang 

Kuliah Tunggal) anda 

dibayarkan oleh pihak 

kampus? 

30 0 

5. Apakah anda menerima 

bantuan beasiswa 

29 1 
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Bidikmisi/KIP Kuliah 1× 

dalam satu semester? 

6. Apakah anda menerima 

bantuan beasiswa 

Bidikmisi/KIP Kuliah dalam 

1× pencairan sebesar 

Rp4.200.000,00? 

30 0 

7. Apakah bantuan belanja 

pendidikan yang anda terima 

langsung di transfer ke 

rekening anda? 

30 0 

8. Apakah anda mengelola uang 

beasiswa untuk 

membuka/melanjutkan usaha 

(menjadi entrepreneur)? 

3 27 

9. Apakah anda melakukan 

pengelolaan pada uang 

beasiswa yang anda dapatkan? 

29 1 

10 Apakah pengelolaan yang anda 

lakukan antara rencana dan 

realisasi keuangan yang 

dilakukan sesuai 

16 14 

11. Apakah anda mengelola uang 

beasiswa untuk kebutuhan 

pendidikan seperti membeli 

buku pelajaran/mata kuliah dan 

tugas kuliah? 

29 1 

12. Apakah anda mengelola 

keuangan untuk biaya 

komunikasi? 

21 9 

13. Apakah anda mengelola uang 

beasiswa untuk biaya 

transportasi? 

21 9 

14. Apakah anda mengelola uang 

beasiswa untuk hal selain 

kebutuhan penunjang 

pendidikan? 

25 5 

15 Apakah uang beasiswa 

Bidikmisi/KIP Kuliah 

digunakan untuk membayar 

tempat tinggal 

24 6 



119 

 

(kos/kontrakan)? 

16. Apakah anda menggunakan 

uang beasiswa untuk konsumsi 

makan dan minum sehari-hari? 

26 4 

17. Apakah ada tambahan uang 

yang diterima dari orangtua 

atau keluarga selain bantuan 

beasiswa Bidikmisi/KIP 

Kuliah? 

16 14 

18. Apakah dari bantuan beasiswa 

Bidikmisi/KIP Kuliah yang 

anda terima, anda menyimpan 

sebagian uang tersebut sebagai 

dana darurat? 

22 8 

19. Apakah anda mengetahui 

bagaimana perilaku konsumsi 

yang baik dan benar? 

27 3 

20. Apakah anda dapat 

membedakan antara kebutuhan 

dan keinginan? 

29 1 

21. Dari angka 100%, berapakah 

tingkat kepercayaan pada 

kemampuan anda dalam 

mengelola keuangan beasiswa? 

10-25% (rendah)          : 1 

25-50% (sedang)          : 2 

50-75% (cukup tinggi) : 10 

75-100% (tinggi)          : 17 

Sumber: Data Hasil Kuisioner, 2022 
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Lampiran 5: Persyaratan Pendaftaran KIP Kuliah 
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Lampiran 6: Wawancara dengan Kepala Bagian Akademik 

dan Kemahasiswaan UIN Mataram 

.  

Adapun pertanyaan wawancara meliputi: 

1. Bagaimana administrasi penerimaan beasiswa Bidikmisi dan 

KIP Kuliah? 

2. Untuk kepentingan apa saja penggunaan dana Bidikmisi & KIP 

Kuliah? 

3. Bagaimana pengelolaan keuangan dan prioritas konsumsi yang 

seharusnya untuk mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi & 

KIP Kuliah UIN Mataram? 

4. Apakah diperbolehkan jika mahasiswa penerima beasiswa 

Bidikmisi & KIP Kuliah menggunakan dana untuk selain 

kebutuhan studi? 
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Lampiran 7: Surat Izin Penelitian 
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